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MOTTO

“Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa bumi,
Dia meninggikan sebagian kamu dari sebagian yang lain
beberapa tingkat. Karena Dia herndak menguji tentang apa
yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya
Tuhanmu cepat memberi siksaan.

Namun Dia juga Maha Pengampun
dan Mzha-Penyayang.”

(Qs. Al-FAn’am: 165)
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- PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Sesuai dengan Surat Keputusan Bersama (SKB)
Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987
Tertanggal 22 Januari 1988

I. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab

Nama

Huruf
Latin

Keterangan

alif

Tidak dilambangkan

ba'

-

ta'

sa

s dengan titik-di atasnya

jim

ha'

h dengan titik di bawahnva

kha'

dal

zal

z dengan titik di atasnya

ra'

zail

sin

syin

|

sad

s dengan titik di bawahnya

dad

d-denganititik di*bawahnya

ta

t=-dengan titik di-bawalifiva

z dengan titik di bawahnya

‘ain

«|N ,ﬁ-n_‘m& v i NQ-;D""" vl lo|

* (koma) terbalik

gain

fa'

kaf

lam

mim

nun

Wawu

ha'

S i

o |o e |C | |C.] [aiGe Ehh h‘b‘%%(&vg ole leje i |l ey —

—

hamzah

~olgim 8 | — | e | —-es

‘ (apostrof), tetapi lambang ini tidak
digunakan untuk hamzah di awal kata

M

Ya
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B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddan ditulis rangkap, contoh

43 Laal ditulis Ahmadiyyah

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan, ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi Bahasa Indonesia, sepepti salat, zakat dan,sebagainya.
&la ditulis jama'ah

2. Bila dihidupkan ditulis t, contoh

£ LY A2, ditulis karamatul auliyd’

D. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u.

E. Vokal Panjang

a panjang ditulis Z, i paniang ditulis 1, dan u panjang ditulis @; masing-masing dengan
tanda hubung (-) d: atasnya.

~ F. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ ditulis ditulis ai, contoh
e‘ﬁ-l;u ditulis bainakum

2. Fathah + wawu mati ditulis au, contoh

Js? ditulis qaul
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G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof (*)

;ﬁ-ﬁ‘ V ditulis a antum
%% ditulis mu ‘annas
H. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al-, contoh

A5 ditulis al-Qur an.
8 ditulis al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah L dituli§dengan;menggunakan huruf Syamsiyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan\huruf J(el)-nya

eladl  ditulis as-Sama
oSl ditulis asy-Syams

I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD (Ejaan Yang Disempurnakan).
J. Kata dalam rangkaian frasa dan kalimat:
1. Berdasarkan penulisan kata per kata.
oas W s 5 ditulis zawi al furid
2. Berdasarkan bunyi atau pengucapan dalam rangkaian tersebut, contoh:
Al bl ditulis ahl as-Sunnah

pAay) ’C—J—*: ditulis Syaikh al-Islam atau Syaikhul-Islam
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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA GAYA KEPEMIMPINAN MANAJER

DENGAN PENANGANAN PEMBIAYAAN BERMASALAH
(STUDI KASUS PEMBIAYAAN MUDHARABAH PADA BMT-EMT
DI WILAYAH KOTA METRO, LAMPUNG)

Oleh: Mardhiyah Hayati, SP.

Secara spesifik terdapat bentuk musyarakah yang populer dalam produk lembaga
keuangan syari’ah non bank (BMT), yaitu—mudhdarabah. Mudharabah adalah suatu
kerjasama antara pemilik modal atay uvang-dengan pengusaha pemilik keahlian atau
tenaga dalam pelaksanaan suatu proytck: usahag)Meclalui mudharabah kedua belah pihak
yang bermitra tidak akan mendapat bungafitetapd mendapatkan bagi hasil dari proyek
usaha yang disepakati bersama.

Dalam mudharaba’, satu pihak’ membérikan rkontribusi permodalan sementara
pihak lain memberikan kontribusi kewirausahaan yang’dapat berupa tenaga, pikiran dan
manajemen. Oleh karena itu, pihak |yang pertama disebut Shahib al-mal (financier),
sedangkan pihak kedua disebut Mudharib ;(pengelola). Jadi dalam skim transakst
mudharabah permodalan 100 % menjadi\ tanggungar shalhib al-mal, sementara
manajemen sepenuhnya menjadi tanggung-jawab mudharib.

Di dalam perkembangannya pengelolaan pembiayaan gnudbarabah tidak selalu
berjalan dengan lancar, hal ini dapatvterlihat dari keterlambatan pengeémbalian pinjaman
oleh sebagian nasabah, sehingga mepgakibatkan adanya pembiavaan bermasalah (piutang
tak tertagih).

BMT dipimpir: oleh seorang manajer yang berperan sebagai penanggung-jawab
atas perkembangan BMT, sehingga keberhasilan.kepemimpifian manajer untuk dapat
menangani pembiayaan bermasalah™pada fiasabah dapat™dilikat dari gaya kepemimpinan
yang dipakai yang merupakan prilaku yang dipilih dan diterapkan agar BMT yang
dipimpinnya berkembang dan penanganan pembiayaan bcrmasalah pada nasabah
mencapai kesuksesan.

Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tingkat persepsi, nilai-nilai, sikap
dan prilaku kepemimpinan sebagai indikator yang mempengaruhi gaya kepemimpinan
(variabel X), dan untuk variabel Y, yaitu penanganan pembiayaan bermasalah.

Penelitian ini bertujuan untuk (1). Mengetahui dan mengenalisis gaya
kepemimpinan manajer BMT-BMT di wilayah Kota Metro, Lampung. (2). Mengetahui
dan menganalisis penanganan pembiayaan bermasalah pada BMT-BMT di wilayah Kota
Metro, Lampung. (3). Mengetahui dan menganalisis hubungan antara gaya
kepemimpinan manajer dengan penanganan pembiayaan berrnasalah pada BMT-BMT di
wilayah Kota Metro, Lampung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan manajer BMT-BMT di
wilayah Kota Metro, Lampung, 70,4 % menggunakan gaya kepemimpinan demokratik
dan 29,6 % menggunakan gaya kepemimpinan otokratik. Sedangkan untuk penanganan
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pembiayaan bermasalah 5.3 % cukup sukses dan hanya 40,7 % yang sukses. Dan untuk
hubungan antara gaya kepemimpinan manajer dengan >enanganan pembiayaan
bermasalah 37,1 % gaya kepemimpinan demokratik- cukup sukses, 33,3 % demokratik
sukses, 29,6 % otokratik-cukup sukses. Hal ini menunjukkan ada hubungan antara gaya
kepemimpinan manajer dengan penanganan pembiayaan bermasalah pada BMT-BMT di
wilayah Kota Metro, Lampung. Besarnya nilai korelasi rg pig = 0,383, menunjukkan
derajat hubungan yang rendah, baik positif maupun negatif. Hal ini membuktikan bahwa
walaupun derajat hubungannya rendah, tetapi semakin tingg tingkat kemampuan
pengelola dalam menganalisa pembiayaan mudharabah, maka manajer akan cenderung
memilih gaya kepemimpinan demokratik.
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ABSTRACT

THE CORRELATION BETWEEN LEADERSHIP MANAGER FORM
WITH HANDLING PROBLEM FINANCING

(CASE STUDY OF MUDHARABAH FINANCING AT BMT-BMT ON METRO
DISTRICT, LAMPUNG)

By Mardhiyah Hayati, SP.

A specifically, there is a popular mysydrakah form in the product of the Financizl
Institution Non Bank (BMT), it’s miudharabah. The \mudhdrabah is a cooperation
between modal’s owner or money with:entrepfeneur who has skill or power in running a
exertion project. By mudharabah, two| perspns who have cooperation do not get a money
lending enterprisc (interest), but they;; will gét-ptofit |sharing from exertion project
agreement.

In mudharabah, on= gives modal, and the other will run it by effort, though and
management, The first side is called a shahib.al mal {financier), and the second side is
called a mudharib (runner). So. in mudhirabah transaction scheme, modal is 100 % from
shahib al mal (financier), and the management is from mudhdrib (runner).

In development, |a management’ of mudhdrdbah financifig deesn’t run smoothly,
doe to the return of lending from part of* customer is late and d6e to the problem
financing (unaddiction credit).

The chief of BMT is manager, Who has a2 rule as responsible of BMT
development. So, ihe success pf leadershipmanager-to diandle problem financing on the
customer can indicate from: [2adership-form¢ which'chesen‘and sed to develop BMT and
to handle problem financing of customer to reach the success.

In this research is vsed perception rate, value, attitude, behavior leadership as
indicator that innfluence leadership form (X variable), and Y variable is handling
problem financing.

The goals of this research are : (1) To know and analyze leadership manager of
BMT-BMT on Metro District, Lampung. (2) To kinow and anaiyze the handling problem
financing of BMT-BMT on Metro District, Lampung. (3) To know and analyze the
correlation between leadership manager form with handling problem financing of BMT-
BMT on Metro District, Larnpung.

The results of resenrch indicate, that : The leadership manager form of BMT-
BMT on Metro, Lampung 70,4 % used democratic leadership form, and 29,6 % used
autocratic leadership form. whilemean the hendling problem financing 59,3 % is enough-
success, and only 40,7 % ‘s success. And the correlation between leadership manager
form with handling problem financing is 37,1 % is demcc atic leadership enough-
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success, 33,3 % is democratic success and 29,6 % is autocratic enough success. This case
indicates that there is the correlation between leadership manager form with handling
problem financing of BMT-BMT on Metro District, Lampung. The Correlation value is
Is counting — 0,383, This cace indicates that degree correiation is low, negative or positive.
This case indicates that while degree correlation is low, but more highly the rate of ability
in mudharabah financing unalisis, so the manager more disposed to choose democratic
leadership form.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan ckonomi masyarakat saat ini, peranan lembaga keuangan
dirasakan semakin penting. Lembaga keuangan merupakan tumpuan bagi pengusaha
untuk mendapatkan tambahan modalnya melalui_mekanisme kredit dan menjadi
tumpuan investasi melalui mekanisme saving. Sebagai institusi brsnis, lembaga i
tidak terlepas dari motif laba schingga‘banyakfyang menctapkan kebijakan bunga.
Penetapan suku bunga akan membuat kepastian yang tinggi. Para pemilik lembaga
keuangan tidak mau mengambil risiké dengan-pendapatan yang tidak pasti.”

“ Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, yaitu oronz-orang yang
apabila menerima takaran \dariNorang_ldin\mereka minta=dipehuhi dan apabila
mereka menakar atau menimbang wntuk oragg\lair, mereka mengurangi” (Q.S. Al-
Muthaffifiin (83):1-3)

Kutipan ayat di atas menjadi landasan filosofi dasar ajaran Islam dalam kegiatan
ekonomi dan bisnis, yakni larangan untuk berbuat curang dan zalim. Semua transaksi
yang dijalankan olech seorang muslim haruslah berdasarkan prinsip relz sama rela (an
taradlin minkum), dan tidak boleh ada pihak yang menzalimi atau dizalimi. Prinsip
dasar ini mempunyai implikasi yang sangat luas dalam bidang ekonomi dan bisnis,

termasuk dalam praktei perbankan.” [dentifikasi wransaksi yang dilarang dalam Islam

' Muhammad Ridwar., Manajemen Buaitul Maal Wa Tamwil (BMT), {Yogyakerta: Ull Press,
2005), hal. 52.

* Adi Warman Karin:, Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan (Jakarta: The International
Institute of Islamic Thought Indunesia, 2003) hal. Viii.
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memberikan gambaran kepada kita bahwa lembaga kcuangan konvensional dalam
melaksanakan beberapa kegiatannya tidak sesuai dengan prinsip syari’ah. Oleh
karena itu, perlu dilakukan upaya untuk memperkenalkan transaksi keuangan
berdasarkan prinsip syari’ah.

Kotamadya Dati I Metro (sckarang dengan nomenklatur baru disebut Kota
Metro) diresmikan pada tanggal 27 April 1999 adalah merupakan suatu wilayah yang
ada di propinsi Lampung. yang merfipakan ‘hasil'pemekaran dari kabupaten Lampung
Tengah. Penduduk Kote Metro berjumlah@52:440 jiwa yang tersebar Ji 22 kelurahan
dengan tingkat kepadatan 2.218 jiwa/ km*™ Kehidupan beragama masyarakat Kota
Metro berjalan dengan baik, diman@ toleransi danPsikap saling menghargai antar
pemeluk agama sangat tinggi.' al inieybukdi ddngan pesalnya pertumbuhan BMT
yang ada di wilayah KogpMetre, yang=mendapat-dukunsan positif dari asyarakat
Kota Mctro. BMT yang ada di wilayah Kota Metro berjumlah 13 buah dengan tingkat
kemajuan yang berbeda-beda. *

BMT adalah merupakan |cnbdga k€uangamsyari*ah (hon ‘Bank) vang melayani
unit pembiayaan. Dalam perkembangannya pengelolaan pembiayaan tidak selalu
berjalan dengan lancar, hal ini dapat terlihat dari keterlambatan pengembalian
pinjaman oleh sebagian nasabah schingga mengakibatkan pembiayaan bermasalah
(piutang tak tertagih)

BMT dipimpin olen seorang manajer. Manajer ini berperan sebagai penanggung

jawab atas perkembangan BMT, dan harus dapat memchami aspek-aspek yang

* Pemerintah Kota Metre, Selayang Pandang Kota Metro { 2003), hal. §.

* Dinas Perindustrian Perdagangan dan Koperasi Kota Metro, Keragaan Koperasi Kota Metro,
(2005), hal 14,
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mempengaruhi perkembangannya, schingga keberhasilan kepemimpinan manajer

untuk dapat menangani nembiayaan bermasalah pada nasabah dapat dilihat dari gaya

kepemimpinan yang dipakai, yaitu yang merupakan prilaku vang dipilih dan

diterapkan agar BMT yang dipimpinnya berkembang d-n penanganan pembiayaan

bermasalah pada nasabeh dapat di atasi (sukses).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian sebelumnya. maka ruuisan masalah vang akan diteliti adalah:

1.

Gaya kepemimpinan apakah yang ‘tendemufigan diterapkan oleh manajer BMT-
BMT di wilayah Kota Metro, Lampung ?

Bagaimana efektifitas  penangfinan| pembiayaan’bermasalah pada BMI-BMT di
wilayah Kota Metre, Lampung ?

Apakah analisis hubungan sigrifikan antara gaya kepemimpinzn manajer dengan
penanganan pembiayaan bermasalatrpada BMT-BMT di wilayah Kota Metro,

Lampung ?

C. Tujuan Penclitian

Penclitian ini dilaksanakan dengan tujuan:

1.

_t\)

Untuk mengetahui dan menganalisis kecenderungan gaya kepemimpinan manajer
BMT-BMT di wilayah Kota Metro, Lampung.
Untuk mengetahui dan  menganalisis  cfcktifitas  penanganar  pembiayaan

bermasalah pada BMT-BMT di wilayah Kota Metro, Lampung.



3. Untuk mengetahui dan menganalisis hubungan antara gaya kepemimpinan
manajer dengan penanganan pembiayaan bermasalah pada BMT-BMT di

witayah Kota Met-o, Lampung.

D. Telaah Pustaka

Penelitian tentang kepemimpinan sudah banyak dilakukan antara lain oieh
Mardin Idris. Menurutnya. Kepemifmpinanstaim'dapat menumbuhkan sikap tgsamuh
(toleransi) sesama komunitas mus|im bdik Seefra ‘nstitusi maupun pribadi, mampu
menumbuhkan kerjasama dan solidaritas mi€nghilangkan kultus watak dan diganti
dengan fastabiqul khairat (berlomba*lomba“dalamZkebaikan), bersikap terbuka baik
dalam menerima ide, saran maupubCkritik-sehingga penghayatan terhadap ajaran
Islam  termasuk  agpek p pemahaman= terhadap pkepemitapiman  Islum  sangat
mempengaruni ctos kerja para pegawai, selain itu menurutnya xekonsistenan
pemahaman terhadap kousep-konsep Islam harus terus ditingkatkan.’

Sedangkan menuruf "Amir=Mu'allim  dan=M.~Zainal Abidin, BMT sebagal
lembaga keuangan alternatif bagi masyarakat merniliki perbedaan dan keunggulan
tersendiri. Yaitu, BMT yang dijalankan secara againis, dalam arti tidak bertentangan
dengan prinsip-prinsip syari’ah, tetapi di sisi Jain tetap tidak meninggalkan ’ruh’
profesionalisme dalam menjalankan dan mengembangkan usahanya. Sekilas hal di
atas merupakan sebuah keunggulan yang dimiliki oleh BMT, tetapi jiks dikritisi lebih

mendalam secara eksplisit terdapat tantangan yang sangat besar daiam menjalankan

* Mardin dris, Hubungan Pemahaman Kepemimpinan Islam terhadap Disiplin Kerja Pegawai
Perguruan Tinggi Islam Swasta di Yogyakarta, Fenomena, Jurnal Penelitian lmu-ilmu Sosial, Vol. 01, Mo.
02 (2003), hal. 166 - 171.



usaha BMT, yaitu tantangan untuk senantiasa berpedoman pada prinsip-prinsip
syari’ah dan menjunjung tinggi pr()fesiomalisme.6

Kontrak mudhdrabah yang merupakan salah satu bagian transaksi keuangan
Islam, menurut Muhammad, kontrak mudharabah (bagi hasil) ini jika dikaitkan
dengan teori keuangan, merupakan kontrak keuangan yang sangat berhubungan
dengan masalah agensi yang berbentuk asymmetric information. Masalah ini muncul
karena, kontrak mudharabah sdangat' memurngkinkan agent (mudharib) melakukan
penyimpangan-penyimpangan keuangdn hasil proyek yang dijalankan.” Selain itu
dalam bagian tulisannya yang lain; Kontrak mudharabah yang dijalankan oleh bank
syari’ah, merupakan suatu kontrakopeluang investasi yang mengandung risiko tinggi.
Walaupun berdasarkan teori perbankan syari’ah-kontemporer, prinsip mudharabah
dijadikan sebagai alternatif gpencrapan- sistembagi~hasily tetapi dalam prakteknya,
signifikasi bagi hasil dalam memainkan operasional investasi dana bank peranannya
sangat lemah.®

Dalam tulisan-tulisan tersebut=di ‘atas, sejaulpengamatan penulis belum ada
vang  secara khusus membahas tentang HUBUNGAN ANTARA GAYA
KEPEMIMPINAN MANAJER DENGAN PENANGANAN PEMBIAYAAN
BERMASALAH, untuk itu kiranya pembahasan ini layak untuk dikaji di dalam suatu

penelitian.

® Amir Mu’allim dan M. Zainal Abidin, Profesionalisme Praktisi Baitul Mal wa Tamwil di Kota
Yogyakarta dan Kabupaten Sleman, Millah, Jurnal Studi Agama, Vol. IV, No. 2 (2003), hal. 82.

? Muhammad, Permasalahan Agency dalam Pembiayaan Mudharabah pada Bank Syari’ah di
Indonesia, Proceedings of International Seminar on Islamic Economics as a Solution, lkatan Ahli Ekonomi
Islam Indonesia (1AEI), Medan 18-19 September 2005, hal 316.

¥ Muhammad, Konstruksi Mudharabah dalam Bisnis Syariah, (Yogyakarta: BPFE, 2005), hal.
107-108.



E. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini akan diurut secara sistematik dalam beberapa
bab sehingga menggambarkan secara utuh alur pemikiran dan seluruh proses
penelitian.

Penelitian ini diawali dengan bab satu, yaitu Pendahuluan. Pada bab ini akan
digambarkan mengenai alasan yang menjadi dasar penelitian, yang akan membantu
pembaca di dalam memahami (latar “Belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, telaah pustaka, dan sistematika pembahasan.

Bab dua, Tinjauan Pustaka.’ Pada ‘bagianrni penulis memberikan gambaran
umum mengenai  dinamika kepemimpinan, "BMT, pembiayaan mudharabah,
kerangka pemikiran dan hipotesis untuk’// mienganalisa hubungan antara gaya
kepemimpinan manajer, dengan , penanganan~pembiayaan bermasalah pada bab
keempat tesis ini.

Bab ketiga, Metode Penelitian. Pada bagian ini akan diuraikan metode
penelitian yang dipergunakan“dalain~penelitian=ini;*sehingga membantu pembaca di
dalam memahami prosedur analisa yang dipergunakan pada penelitian ini yang
terdiri dari definisi operasional dan pengukuran variabel, penentuan lokasi, populasi,
sampel dan tehnik sampling, tempat dan waktu penelitian, Metode pengumpulan data,
serta prosedur analisis dan pengujian hipotesis tentang hubungan antara gaya
kepemimpinan manajer dengan penanganan pembiayaan bermasalah pada BMT —

BMT di wilayah Kota Metro, Lampung,.



Bab empat, Analisis dan Pembahasan. Pada bagian ini akan diuraikan analisis
hubungan antara gaya kepemimpinan manajer dengz{n penanganan pembiayaan
bermasalah pada BMT -BM™T di wilayah Kota Metro, Lampung.

Bab lima, Kesimpulan dan Saran. Bagian ini menyajikan kesimpulan dan saran
yang diambii penulis berdasarkan analisis dan pembahasan tentang hubungan antara
gaya kepemimpinan manajer dengan penanganan pembiayaan bermasalah pada BMT-

BMT di wilayah Kota Metro, Lampung:



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN

DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka
1. Dinamika Kepemimpinan
Di dalam Islam banyak-fikenal konsep*yang menyatakan bahwa manusia
adalah ** Khalifatu fil ardhi,” manusiadadalah pengganti (penerus) yang mengelola
alam (manajer), dan ummat terbaik yang menerima “way of Life” yang sempurna “
Pada dasarnya manusia menurut| Islam dilahirkan sebagai pemimpin yang
diberikan karunia, amanah sekaligus {anggiing jawab.”
Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk menyakinkan orang lain agar
orang lain itu dengdn suka rela mad diajak urtuk melaksanakdn kehendaknya atau
gagasannya.'® Kepemimpinan*=merupakan » sebtah proses pengaruh satu-arah
maupun timbal balik unfuk/mencdpai ketaatarn™''
Adapun konsep dasar kepemimpinan Islam secara normatif bersumber pada

al-Qur’an dan al-Hadits, yang terbagi atas empat prinsip pokok, yaitu:'?

® Sofyan Syafri Harahap, Akuntansi Pengawasan dan Manajemen dalam Perspektif Islam,
(Jakarta: Fakultas Ekonomi Trisakti, 1992), hal. 124.

" Mochtar Effendy, Manajemen Suatu Pendekatan berdasarkan Ajaran Islam, (Jakarta: Bhratara
karya Aksara, 1986), hal. 207.

"The Social Science Encyclopedia, Adam Kuper and Jessica Kuper, Terj Ind. Ensiklopedi llmu-
ilmu Sosial oleh Haris Munandar dkk, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2000), hal. 556.

"2 Aunur Rohim Fakih dan lip Wijayanto, Kepemimpinan Islam, (Yogyakarta: UIl Press, 2001),
hal. 12-13,



1. Prinsip tanggung jawab (Responsibility) dalam organisasi.

Yaitu seorang pemimpin dituntut untuk bertanggung jawab tidak hanya

kepada manusia tetapi juga kepada Allah SWT.
2. Prnsip Etika Tauhid

Persyaratan utama seorang pemimpin yang telah digariskan oleh Allah
SWT di dalam al-Qui’an adalah iman. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam
QS. Al-Imran: 118, yaitu yagg artinya’

Hai orang-orang yang bériman) janganiah kamu mengangkat teman
kepercayaan dari orang di duarbkalanganmu (karena) mereka (akan selalu)
menimbulkan kesulitan bagimy dan‘mgnyukai(apapun) yang dapat menyebabkan
kesusahan terhadapmu. Rasa kebencian ndereka yang tampak dari ucapan
mereka begitu jelas (sedangkan) rasa kebeneian yang tersimpan di dalam hati
mereka jauh lebih besar. Sungguhy - Kami telah menerangkan tanda-tanda
(permusuhan mereka) kepadamu jika. kamu-menggunakan akal pikiran (untuk
memahaminya).

3. Prinsip keadilan

Untuk menjaga keseimbangan kepemimpinan, maka azas keadilan harus

benar-benar dijaga, hal mi=sésuaidengan-firnian” Allah dalam QS. Sad: 26, yaitu

yang artinya:

Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan engkau khalifuh (penguasa) di
bumi ini, maka berilah keputusan di antara manusia itu dengan benar dan
Janganlah mengikuti hawa nafsu (karena hawa nafsu itu) menyesatkan engkau

dari jalan Allah...

4. Prinsip Kesederhanaan
Rasulullah menggariskan bahwa seorang pemimpin itu harus melayani dan
tidak meminta untuk dilayani. Hal ini sebagaimana yang disabdakan oleh beliau:

" Pemimpin suatu kaum adalah pengabdi (pelayan) mereka” (HR. Abu Na’im)
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Memimpin berarti mengambil peran sccara aktif untuk mempengaruhi dirinya
sendirt dan memberikan inspirasi teladan bagi orang lain. Sebagai seorang mujahid
yang dituntut untuk memiliki kepemimpinan sudah barang tentu seliruh peranan
dirinya merupakan bayang-bayang dari hukum dan kehendak Allah (the shadow of
Allch) sehingga keputusan dan kehadiran dirinya mampu mempengarul.i orang lain,
lingkungan, dan ruang serta waktu dengan butiran niiai tauhid."

Kepemimpinan berarti kemampuan untuk mengamobil posisi dan sekaligus
memainkan peran (role) sehinggackehadiran dirinya memberikan pengaruh pada
lingkungannya. Dia bukan tipikal| pengekor,{erima |jadi, karena sebagai seorang
pemimpin dia sudah dilatih untuk “erfikir Kritis analitis karena dia sadar bahwa
selurth hidupnya akan dimintai pertanggung=jawabannya dihadapan Allah,
sebagaimana firman-Nya,

“Dan janganldR kamu mengikull apua-apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan  tentangnya. Sesungguhava= ‘pendengarun, penglihatan, dun  hati
semuanya itu akan dimintagi pertdnggungjawabannya.  N(Q8=al-Israa’: 36)

Pribadi muslim yang memiliki etos kerja mempunyai pandangan ke depan.
Gagasan pikirannya melampaui zamannya sehingga mereka pantas discbut sebagai
pemimpin yang memiliki visionary leadership. Pemimpin ini akan tampak dengan
nilai-nilai (value) yang diyakininya. Mercka mempunyai daya vitalitas yang sangat
kuat, menghargai orang lain, dan terbuka terhadap gagasan bahkan kritik. Gaya
kepemimpinan ini adalah merupakan salah satu gaya kepemimpinan yang

diperlihatkan oleh Rasulullah Saw, yaitu memiliki prinsip-prinsip serta wawasan ke

B KH. Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja [slami, seri pengembangan 50M, (Jakarta:
Gema Insani, 2002), hal. 102,
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depan (future outlook), bahkan gagasan pemikiran beliau jauh melampaui zamannya.
Kepemimpinan Rasulullah berdasarkan pada prinsip musyawarah, terbuka terhadap
gagasan orang lain atau anak buahnya untuk mewujudkan visi atau tujuannya. Beliau
mampu meyakinkan orang lain dan gagasannya menjadi inspirasi para pengikutnya.
Yang paling dominan pada diri  kepemimpinan Rasululiah adalah bentuk
kepemimpinannya dengan keteladanan, uswatun hasanah (ieadership by example).
Pada kepemimpinan beliau, terpadu tigalkémponen\ yang mutlak dibutuhkan oleh
calon pemimpin: vision, value, dan|vitality™® seperti(pada tabel 2.1 berikut ini.

Tabel 2.1 Komponen yang Mutlak'bagiCalofr Pemimpin

VISION VALUE ~ VITALITY
Mampu menjelaskan arah | Memimpin dengan/cinta) | Memiliki  dayva  vitalitas
dan tujuan scrta atau energl yang sangat
alasannya. Menggerakkan-erang.ainkuat  sehingga mampu
dengan keteladanan. meén3geragkan orang lain.

Memiliki  kemampuan
untuk  berpikir secara | Mermiliki | pringipsprinsip,| Memiliki  daya  tahan

divergen (mencari | nilal (integrity). secara fisik  maupun
alternatif) dan mental.
mengartikulasikan

sesuatu  yang bersifat
abstrak menjadi jelas dan
aktual (abstract thinking)

Menurut Hadari Nawawi, jika dilihat dari sudut orang-orang yang dipimpinnya
maka akan dapat ditampilkan prilaku para pemimpin yang akan menghasilkan gaya

kepemimpinan. Menuruitnya gaya kepemimpinan adalaa hasil interaksi antara

4 Ibid, hal. 103
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pemimpin dengan orang-orang vang dipimpinnya di dalam berbagai kondisi yang
mempengaruhinya. '’
Gaya kepemimpinan seseorang dipengaruhi oieh tingkat:'®

a. Persepsi  kepemimpinan, yailtu cara pandang sescorang terhadap
lingkungannya/ organisasi yang dipimpinnya.

b. Nilai-nilai kepemimpinan yang dianut, yaitu keyakinan dasar yang terdapat
dalam diri seseorang tenfang '‘hal‘halyang sangat mempengaruhi cara
beriindak dan prilaku orang Yangebersangkutan.

c. Sikap, yaitu. suatu bentuk evaluatifioleh seseorang yang dapat menyangkut
suatu obyek, peristiwa ataupun sekelompok orang.

d. Prilaku kepemimpinan, yaitucara seseorang’berinteraksi dengan orang lain
dalam kehiduypan erganisasional

Andai kata di dunia ini hanya_terdapat dua model kepemimpinan (Otokratik-

Bebas kendali), maka pendekatan yang diperlukan untuk menganalisis efektifitas
kepemimpinan barangkali 'cukup-dengan’ pendekatarikeprilakuan saja. Akan tetapi
kenyataan dalam praktek menunjukkan bahwa antara dua posisi yang “ekstrim”
tersebut masih terdapat berbagai gaya dan prilaku yang lain . Karena im dua kutub
tersebut lebih tepat dipandang sebagai permulaan dan akhir suatu kontinuum yang di

dalamnya terdapat berbagai gaya dan prilaku kepemimpinan. Gaya dan prilaku itu

'* Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
2001), hal. 139.

' Sondang P. Siagian, Tcori dan Prakiek Kepemimpinan (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), hal. 28 -
30.
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bukan hanya dikaitkan dengan situasi dan kondisi yang dihadapi, akan tetapi juga
dengan fungsi kepemimpinan tertentu yang harus diselenggarakan.'’

Menurut Robert Tannenbaum dan Warreen H. Schnidt, sebelum melakukan
pemilihan gaya kepemimpinan, manajer harus mempertinibangkan tiga kumﬁuian
kekuatan, yaitu:

1. Kekuatan-kekuatan dalam diri manajer yang mencakup:

a. Sistem nilai,

b. kepercayaan terhadap bawahan,

c. kecenderungan kepemimpinannya senditij dan

d. Perasaan aman dan tidak aman
2. Kekuatan dalam diri bawahan, meliputi:

a. Kebutuhan mereka akan kebebasans

b. kebutuhan mereka akan peningkatan tanggung jawab,

c. apakah mereka tertarik dalam dan mempunyai keahlian untuk penanganan

masalah, dan

d. harapan mereka mengenai keterlibatan dalam pembuatan keputusan.
3. Kekuatan-kekuatan dari situasi, mencakup:

a. Tipe organisasi,

b. efektifitas kelompok,

¢. desakan waktu, dan

d. sifat masalah itu sendiri.

17 Ibid, hal.130,
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Konsep Tannenbaum dan Schmidt disajikan sebagai suatu rangkaian kesatuan
kepemimpinan (leadership continuum) seperti yang ditunjukkan dalam gambar 2.1

berikut ini: '*

Gambar 2.1 Rangkaian Kesatuan Perilaku Kepemimpinan

Kepemimpinan -« Kepemimpinan
terpusat pada pemimpin » lerpusat rada bawahan
Penggunaan Wewenang o

Oleh manajer —

///’/Daerah kebebasan
Bagi bawahan

| :

Manajer Manajer Manajer Manajer Manajer Manajer Manajer
membuat  “menjual”  mengemukaKafeemengutdrakan /mehgemuka-  merumus- niemper-
keputusan  keputusan gagasan-gagasan Keputusan kan masalzh,  kan batasan, bolehkan
dan meng- dan menguntang) Sementara memperoich meminta bawahan
umumkannya pertanyaan vang dapat===saran<saran kelompok  berfungsi
diubah dan membuai membuat  dlm batas-
keputusan keputusan  an-batas-
an yg di-
tentukan

atasan

Tannenbaum dan Schimidt (1957) meneliti pengambilan keputusan sebagai

konsep utama dalam kontinum prilaku kepemimpinan mereka. Mereka
mengemukakkan tujuh butir prilaku pada suatu kontinum, dari kepemimpinan

terpusat pada atasan, kepada pemimpin yang terpusat pada bawahan. Keiujuh butir ini

'* Robert Tannenbaum dan Warreen H. Schmidt, How 1o Choose a Leadership Puttern, Harvard
Business Review, 51, no.3, Mei-Juni 1973, hal. 162-164 dalam Handoko, T. Hani, Manajemen,
(Yogyakarta: BPFE, 2003), hal. 310
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menunjukkan sifat manajer-pemimpin mulai dari mereka yang mempertahankan

tingkat pengendalian ketat sampai mereka yang melepaskan kendali pada bawahan.

Kontinum ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Manajer membuat keputusan dan mengumumkannya.

2. Manajer membuat keputusan dan menawarkannya.

3. Manajer mengemukakan keputusannya dan memberi kesempatan untuk
menanyakannya.

4. Manajer mengemukakan keputusdn sementara, yang masih dapat di ubah.

5. Manajer mengemukakan masalah, imemifitasaran ‘dan membuat keputusan.

6. Manajer menentukan beberapa batasan /dan meminta bawahan untuk membuat

keputusan.

~J

. Manajer mengizinkan bawahan membuat keputusan.'®

Meskipun mungkin saja’ masih™ terdapat gaya kepemimpinan lainnya
disepanjang kontinum tersebuti~Fannenbaum ‘dan ‘Sehmidt-menyebutkan ciri-ciri
pemimpin yang berhasil sebagai pemimpin yang tidak melakukan pengawasan
terlalu ketat atau terlalu longgar. Selanjutnya, pemimpin yang paling =fektif adalah

mereka yang mempunyai gaya yang konsisten, sesuai dengan tuntutan situasi.?’

" Pace, R. Wayne and Don F. Faules, Komunikasi Organisasi Strategi Meningkatkan Kinerja
Perusahaan, Deddy Mulyana (Ed.), (Bandung: Rosda Karya, 1998), hal. 2§8-289.

2 1bid
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Menurut Hadari Nawawi ada tiga tipe gaya kepemimpinan, yaitu2l

a. Tipe Kepemimpinan Otoliter, vaitu pemimpin menganggap dirinya adalah orang
vang berkuasa, dan menganggap dirinya lebih dalam segala hal, terutama
kepada orang-orang yang dipimpinnya.

b. Tipe Kepemimpinan Bebas (Laissez Faire), kepemimpinan dijalankan dengan
memberikan kebebasan kepada seimua anggota organisasi dalam menetapkan
keputusan dan melaksanakangya menurut kehendak masing-masing,.

¢. Tipe kepemimpinan Demokratik, @alamp kepemimpinan ini setiap individu
scbagai manusia diakui dag’ dihargai eksistensi dan peranannya dalam

memajukan dan mengembangkan organisasi.

2. BMT

Secara terminclogi, Istilah, BMT (Baitul Mal! wat-Tamwil) merupakan
gabungan dari “Baitul Mal” dan” Baitul Tamwil”. Baitul Mal adalah suatu lembaga
keuangan Syari’ah dengan kegtatannya,” yaitu=mefighimpun®dan mendistribusikan
dana zakat, infaq dar shodaqoh (ZIS) tanpa mengambil keuntungan. Baitul Tamwil
adalah lembaga keuangan syariah (non bank) yang berorientasi pada keuntungan
(profit oriented), dengan kegiatan utamanya menghimpun dan mendistribusikan
dana dari atau kepada anggota dengan imbalan bagi hasil dari profit margin yang

diperoleh BMT dari pembagian hasil jual-beli (Mark Up).?

%! Hadari Nawawi, Kepemimpinan. , hal 161-174,

2 Istar Abadi, Pedoman Pengelolaan BMT, (Jakarta: Pustaka PKSP, t.t.), hal. 1.
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Dalam definisi operasional PINBUK, BMT adalah lembaga usaha ekonomi
rakyat kecil, yang beranggotakan orang seorang atau badan hukurn berdasarkan
prinsip syari’ah dan prinsip kopcrasi.?‘3

BMT bertujuan meningkatkan kualitas usaha ekonomi uniuk kesejahteraan
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. BMT bersifat usaha
bisnis, mandiri, ditumbuh-kembangkan dengan swadaya dan dikelola secara
profesional. Aspek Baitul Maal dikembangkan untuk usaha kesejahteraan sosial
para anggota, terutama dengan menggalakkan ZISWA (Zakat, Infaq, sadaqah, dan
Wakaf) seiring dengan penguatan-kelembagaan bisnis BMT.

BMT dapat didirikan dan dikembanpgkan dengan suatu proses legalitas hukum
yang yang bertahap; pertama dapat-dimulail’ sebagai KSM (Kelompok Swadaya
Masyarakat), 2* dan jikassuddh meéncapai aset@@téntirmaka h@ros menyiapkan diri
ke dalam Badan Hukum Koperagis®’

BMT berasaskait pancasila dan UUD 45 serta berlandaskan prinsip syari’ah

Islam. Dengan demikian keberadaan BMT adalah mcrupakan organisasi yang sah

B Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (PINBUK), Pedoman Cara Pembentukan BMT, (Jakarta:
PINBUK, t.t.), hal. 2-3.

* KSM adalah Kelompok Swadaya Masyarakat dengan mendapat sertifikat operzsi dari PINBUK
(Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil) sebagai LPSM (Lembaga Pengembungan Swaday:n Masyarakat) yang
mendapat pengakuan dari Bank Indonesia sebagai pendukung prograin PHBK-BI (Proyek Hubungan Bank
dengan Kelompok Swadaya Masyarakat yang dikelola Bank Indonesia). Hal ini telah dikukuhkan dengan
piagam kerjasama Direktur BI dengan Ketua Umum PINBUK tanggal 27 Scplember 1996, no.
003/MOU/PHBK-PINBUK/VIII-93, yang disaksikan oleh Gubernur Bl dan Menteri Hoperasi dan PPK.
KSM juga dapat berfungsi sebagai Prakoperasi. (PINBUK, Pedoman Cara Pembeniukun BMT, hal.5)

» Ahmad Dahlan Resyidin, Lembaga Mikro dan Pembiayaan Mudharabaoh, (Yogyakarta: Global
Pustaka Utama, 2004), hal. 20
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dan legal. Sebagai lembaga keuangan syari’ah, BMT harus berpegang teguh pada

prinsip-prinsip syari’ah, yaitu:*®

1.

Keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT dengan mengimplementasikannya
pada prinsip-prinsip syari’ah dan muamalah Islam ke dalam kehidupan nyata.
Keterpaduan, yakni nilai-nilai spiritual dan moral menggerakkan dan
mengarahkan etika bisnis yang dinamis, proaktif, progresif adil dan berakhlaq
mulia.

Kekeluargaan, yakni mengutamakan _képentingan bersama di atas kepentingan
pribadi.

Kebersamaan, yakni kesatuan pela pikir; sikap dan cita-cita antar semua elemen
BMT.

Kemandirian, yakni mandiri di atas semua golongan politik. Mandiri juga
berarti tidak tergantung ‘dengan~ddna-dand“pinjamén dan™bantuan’ tetapi
senantiasa proaktif untuk mengpalang-danamasydrakat sebanyak-bunyaknya.
Profesionalisme, yakni Semangat_kerja“yafg" ungei {amalus sholil/ ahsanu
amala), yakni dilandasi dengan dasar keimanan. Sikap profesionalisme
dibangun dengan semangat untuk terus belajar demi mencapai tingkat standar
kerja yang tinggi.

Istiqgomah, Konsisten, konsekuen, kontiinuitas/berkelanjutan tanpa henti dan
tanpa pernah putus asa. Setelah mencapai suatu tahap, maka maju lagi ke tahap

berikutnya dan hanya kepada Allah SWT kita berharap.

% Muhammad Ridwan, Manajemen., hal. 129-131.
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3. Pembiayaan Mudhdrabah

Secara spesifik terdapat bentuk musyGrakah yang populer dalam produk
lembaga keuangan syari’ah (BMT), yaitu mudharabak.’’ Di dalam Al-Qur’an kata
mudhdrabah tidak disebutkan secara jelas. Al-Quran hanya mengungkapkan
musytaq dari kata dharaba sebanyak 58 kali, di antara jumlah itu, terdapat kata
yang dijadikan oleh sebagian besar ulama figh sebagai akar kata dari mudharabah.

Menurut Sayyid Sabiq lafadz mudharabah berasal dari kata

ub)m s® Al (berpergian unfuk utisan daganf),”® scbagaimana dalam firman
Allah Swt dalam QS. Al-Muzammil(73):20;
ol Qo o Gyl B W (B g Oy Ale s
Artinya: "... Dan orang-orang yang berjalun di muka bumi mencari sebagian
karunia Allah %%

Hal senada juga didefinisikdn“oleh M /8Syafi’i Antonio dengan menambahkan
bahwa dharb yang berarti “memukul” atau “berjalan™ dalam arti proses seseorang
memukulkan kakinya dalam menjalankan usaha. Dia juga mengisti ahkan
mudhdrabah dengan trust financing atau trust invesment.>®

Menurut ulama figih mudharabah didefinisikan dengan pemilik modal

menyerahkan modalnya kepada pekerja (pedagang) untuk diperdagangkan,

7 Istilah mudhdrabah dikemukakan oleh ulama Irak, sedangkan uvlamsu Hijaz/Hedzjaz
menyebulnya dengan girad,

* As- Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah, (Kairo: al-Fath lili’lam al-* Arabi, !4 1GH, UL: 297

¥ Al-qur’an dan Terjeniahnya, (Kerajaan Saudi Arabia, Mujamma® Al-Malik Fahd Li Thiba’at Al-
Mush-haf Asy-Syarif Medinah Munawwarah, 1415 H), hal. 990.

* M. Syafi’i Antonio, Rank Syari’ah Bagi Bankir dan Praktisi Keuangan, (Jakarta: Gema Insani
dan Tazkia, 1999), hal. 149,
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sedangkan keuntungan dagang itu dibagi menurut kesepakatan bersama. Apabila
terjadi kerugian dalam perdagangan tersebut, kerugian ini ditanggung sepenuiinya
oleh pemilik modal.*!
Secara umum, landasan dasar syari’ah al- mudharabah tampak dalam ayai-
ayat al-Qur’an dan hadits berikut ini:*
1. Qs. Al-Nisa’(4): 29:
o Sie ol e B e 0S5 ) OB iy K gl 1 LSISY ) il 5 Ll
Artinya: "Hai orarg-orang yang beriman,) janganlah kamu saling memakar
harta sesamamu dengan jalan yang | batil, kecuali dengan jalan
perniagaar. yang berlaku dengan-suka Sama-suka di antara kamu...”
2. Qs. Al-Maidah (5): 1:
€2 45 13 G 0 Ll
Artinya: "Hai orung-orang ydng berimapzpenuhilah akad-akad itu...”
3. Qs. Al-Baqarah (2): 283;
A 3 T5 g (g 3D uli Lmey oSy al Gl

3

Artinya: “...Maka, jika sebagian kamu memperca.ai sebagian yang lain,
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya dan hendaklah

ia bertagwa kepada Allah Tuhannya...”

' Ensiklopedi Hukum Islam, Cet. 1, Jilid 4, Abdul Azis Dahlan (Ed), (Jakaria: ichtiar Baru van
Hooeve, 1996), hal. 1196,

2 Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia, 2003, Himpunan Fatwz Dewan Syariah
Nasional, Edisi Kedua, (Jakarta: Dewan Syariah Nastonzl Majelis Ulama Indonesia bekerjusama dengan
Bank Indonesia, 2003}, hal. 41-42.



4, Hadits Nabi riwayat Ibnu Majah dari Shuhaib:
b O 2l adle Al o bl ey B A O s o plba e
Artinya: Dari Shalih bin Shuhaib r.a. bahwo Rasulullah Saw. Bersabda, ” Tiga hal
yang di dalamnya terdapat keberkatan: jual beli secara tangguh,
mugaradhah (mudhdrabah), dan mencampur gandum cengan tepung
untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual” (HR. Ibnu Majah no. 2280,
kitab at-Tijarah) 3
Pembiayaan berdasarkan Prinsip/ Syasi’ahUini meaurut menurut Undang-
Undang No.]0 tahun 1998, BABII, Ketentuan Umum, Pasal 1, ayat 12, adalah
penyediaan uang atau tagihan yahg dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan antara bank déngan- pihak lain vang mewaiibkan pihak
yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka
waktu tertentu dengan imbalan atau bagl hasil.**
Untuk lebih jelasnya tentanig ‘fembiayadn mudharabah dapat dilihat pada

gambar skema berikut ini.’”

3 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, { Jakarta: Gema Insani, 2001),
hal. 96.

* Priyonggo Suseno dan Heri Sudarsono (Pengh.), Undang-Undang (UU) Peraturan Bank
Indonesia (PBl} dan Surat keputusan Direksi Bl (SK-DIR) tentang perbankan Syariah, (Yogyakarta: Ull
Press bekerjasama dengan P3EI-FE UlI, 2004), hal. 34,

* Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah, hal. 98.



Gambar 2.2 Skema Mudharabah
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Manfaat yang dapat diperoleh dari transaksi mudharabah ini adalak®

a. Bank akan menikmati peningkatan bagi hasil pada saat keuntungan uvsaha

nasabah meningkat.

b. Bank tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepada nasabah pendanaan

secara tetap, tetap. disesuaikan dengan pendapatan/hasil usaha bank schingga

bank tidak pernah mengalami negative spread.

¢. Pengembalian pokok pinjaman disesuaikan dengan cash flow usaha nasabah

sehingga tidak memberatkan nasabah.

% bid, hal. 97-98.
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d. Bank akan lebih sclektif dan hati-hati (prudent) mencari usaha yang benar-benar

halal, aman dan menguntungkan karena keuntungan yang kongkret dan benar-
benar terjadi itulah yang akan dibagikan.

Prinsip bagi hasil dalam mudharabah ini berbeda dengan prinsip bunga tetap
dimana bank akan menagih penerima pembiayaan (nasabah) satu jumlah bunga
tetap berapapun keuntungan yang dihasilkan nasabah, sekalipun merugi atau
terjadi krisis ekoromi.

Sebagai upaya untuk memperoléh pendapatan yang semaksimal mungkin,

aktivitas pembiayaan BMT, harts memperhatikan 3 aspek penting dalam

pembiayaan yaitu:*®

1.

Aman, yakni keyakinan bahwa’dana yang/telal/dilempar dapat ditarik kembali
sesuai dengan waktupyang telaby disepakati. @ntuk-menciptakan kondisi tersebut,
sebelum dilakukan pencairan, pembiayaan, BMT terlebih dahulu harus
melakukan survey usaha untuk memastikan bahwa usaha yang dibiayai layak.
Lancar, yaitu keyakinan bahwa ‘ddna BMTdapat berputar dengan lancar dan
cepat. Semakin cepat dan lancar perputaran dananya, maka pengembangan
BMT akan semakin baik. Untuk itu BMT harus membidik segmen pasar yang
putarannya harian atau mingguan.

Menguntungkan, yaitu perhitungan dan proyeksi yang tepat, untuk memastikan
bahwa dana yang dilempar akan menghasilkan pendapatan. Semakin tepat

dalam proyeksi usaha, kemungkinan besar gagal dapat diminimalisasi.

* Muhammad Ridwan, Manajemen., hal.164-165.
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Risiko yang terdapat dalam mudharabah, terutama penerapannya pada
pembiayaan relatif tinggi, yaitu diantaranya:>’

1. Side streaming, nasabah menggunakan dana itu bukan seperti yang disebutkan
dalam kontrak.

2. Lalai dan kesalahan yang disengaja.

3. Penyembunyian keuntungan oleh nasabah bila nasabahnya tidak jujur.

Kredit yang dibcrikan oleh suatuSlembaga kredit mempunyat unsur-unsur
sebagai berikut:®

1. Kepercayaan, yaitu keyakinan|daritgst pemberi | kredit bahwa prestasi yang
diberikan baik dalam bentuk=uang, 'barang_dtau jasa, akan oenar-benar
diterimanya kembali dalam jangka waktu‘terténtu di masa yang akan datang.

2. Waktu, yaitu masa_yang memisahkan antara pemberi prestasi dengan
kontraprestasi yang akan ditertma pada masa yang akan datang.

3. Degree of risk, yaitu suatu tingkat risiko"yang‘akan‘dibadapi sebagai akibat dari
jangka waktu yang memiSahkan ‘antata pemberinprestasi-dengan kontraprestasi
yang akan diterimanrya di kemudian bari. Semakin lama kredit diberikan maka
semakin tinggi pula tingkat risiko. Dengan adanya unsur risiko inilah maka
timbullah jaminan dalam pemberian kredit.

4. Prestasi, atau obyzk kredit itu tidak saja diberikan dalam bentuk uang, tetapi

juga dapat berbentuk barang dan jasa, namun karena kehidupan ekonorni

7 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah., hal. 98.

% 0.p. Simorangkir, Seluk Beluk Bank Komersial, Edisi Revisi kedua, (Jakarta: Aksara Persada
Indonesia, 1991), hal. 101-102.
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modern sekarang ini didasarkan kepada uang, maka transaksi-transaksi kredit
yang menyangkut uanglah yang sering dijumpai dalam praktek perkreditan.

Kredit menyangkut degree of risk”® Risiko yang terkumpul dalam suatu
tempat akan sangat membahayakan bank. Karenanya saiah satu tindakan
manajemen adalah berusaha untuk menyebarkan risiko (risk spreading). Kredit
yang hanya dinikmati oleh beberapa nasabah adalah inerupakan suatu tindakan
yang gegabah, sebab apabila terjadi kemacétan\kredit di salah satu nasabah saja, hal
tersebut dapat mengguncangkan—keadaan \bank] | sehingga setiap gerak usaha
perkreditan pada uscha pencapaiani profitdilakukan melalui cara-cara yang efektif,
efisien dan safe/teliti.

Untuk mencapa: tujuan usaha.tersebut, bank menganut asas seiektivitas, yaitu
debitur-debitur diseicksi menurut kegiatan usaha sekarang dan kemungkinannya di
masa yang akan datang, kestabilan dan kemungkinan manajemennya. Penekanan
terletak pada willingness to pay dan ability to pay.

Dalam perkembangannya._pengelolaan [pembiayaan=ini tidak selalu berhasil
dengan baik, hal ini dapat dilihat diantaranya dengan adanya keterlambatan
pengembalian pinjainan oleh sebagian nasabah yang akan menyebabkan terjadinya

pembiayaan bermasalah (piutang tak tertagih).

3 Muchdarsyah Sinuagan, Manajemen Dana Bank, Edisi kedua, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000),
hal. 232,
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Menurut Edward W. Read dan Edward K. Kilg, kredit macet atau piutang tak
tertagih adalah pinjaman yang tidak dapat dihapuskan tetapi paling sedikit telah
jatuh tempo selama 90 hari atau waktu yang telab dirundingkan kembali.*®

Pembiayaan bermasalah mempunyai akibat buruk terhadap likuiditas BMT
dan meningkatkan kemungkinan terjadinya kerugian yang dapat mengurangi
cadangan atau modal BMT.

Hampir setiap lembaga keuanganSsyafi’ah mehgalami pembiayaan bermasalah
(kredit macet atau nzsabah tidak| mampil Jagiyuntuk melunasi kreditnya), sehingga
perlu dilakukan pengendalian kredii.

Pengendalian kredit adalah|dsaha-usaha untuk menjaga kredit yang diberikan
tetap lancar, produktf, dan tidak 'mace;, Pengendalian kredit akan mudah dilakukan
apabila kredit tersebut diklasifikasikan atas_dasar_kelancaran pembayarannya,
yaitu:*!

1. Collectability A
Collectabivity | A “adalah ‘debitor ‘selalu ‘meinbiayar kewajibannya secara
lancar dan tidak pernah melakukan penunggakan berturut-turut selama 3 bulan.
Debitor yang menunggak pembayaran hanya 2 bulan saja akan tetap

dimasukkan ke dalam klasifikasi Collectability A.

“ Edward W. Read, Edward K. Kilg, Bank Umum, (Jakarta: Bina Aksara, 1995), hal. 304.

Sedangkan menurut Hasibuan, kredit macet adalah kredit yang diklasifikasikan pembayarannya tidak
lancar dilakukan oleh debitor bersangkutan (Malayu S.P. Hasibuan, Dasar-dasar Perbankan, Cet. Ketiga,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hal 115.

* Malayu $.P. hasibuan, /bic/, hal. 113-114.
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2. Collectability B
Adalah kredit yang selama 3 bulan berturut-turut kewajitannya tidak
dibayar oleh debitor, maka kredit ini digolongkan sebagai kredit tidak lancar.
Pimpinan bank harus segera meningkatkan penagihan dan  mengambil/
mempersiapkan tindakan-tindakan represifnya.
3. Collectability C
Adalah kredit yang seldma |6 bulan\ berturut-turut kewajibannya tidak
dibayar olch debito- sehingga kredit digelongkan sebagai kredit macet.*?
4. Collectability D
Adalah kredit yang sudah; termasuk piuvtang ragu-ragu karena agunanya
telah disita bank, tetapi tidak ‘cukup untuk/ membayar utangnya. Hal ini terjadi
karena penetapan tesarnya plafon kredit.yangtidak baik danobjektif oleh analis
kredit, yang mungkin disebabkan karena kolusi atau nepotisme.
Kemacetan suatu fasilitas kredit ini"disebabkan’olen 2 faktor yaitu:*
1. Dari pihak perbankan
Dalam hal ini pihak analis kredit kurang teliti baik dalain mengecek
kebenaran dan keaslian dokumen maupun salah dalam melakukan perhitungan
dengan rasio-rasio yang ada. Akibatnya apa yang seharusnya terjadi, tidak

diprediksi sebelumnya. Kemacetan suatu kredit juga dapat terjadi akibat kolusi

*2 Collectability A bisa langsung menjadi Collectabiliy C, apabila debitor mengalami musibah

seperti bencana alam, kebakaran, dan sebagainya. Sebaliknya Collecrability C bisa menjadi Collectability
A jika debitor melunasi semua kewajibannya atau kembali aktif. Jika Collectability C tidak diiunasi
debitor, sebaliknya bank harus menyita atau menjual agunan kredit untuk merghindari kerugiar yang lebih

43 Kasmir, Manajemen Perbankan, cet. kelima, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2004), hal. 102.
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dari pihak analis kredit dengan pihak debitur schingga dalam analisnya
dilakukan secara tidak obycktif.
2. Dari pihak nasabah

Kemacetan kredit vang disebabkan oleh nasabah diakibatkan oleh 2 hal yaitu:

a. Adanya unsur kesengajaan. Artinya nasabah sengaja tidak mau membayar
kewajibannya kepada bank sehingga kredit yang diberikan dengan sendiri
macet.

b. Adanya unsur tidak sengaja Artmya, hasabah memiliki kemauvan untuk
membayar akan tetapi tidak mampu dikdrenakan usaha yang dibiayai
terkena musibah misalnya kebanjifan atau-kebakaran.

Untuk mengurangi kemungkinan terjadi’ risiko-risiko di atas, maka bank
syar’’ah dapat menerapkan,s¢jumlah batasan-batasan” tertefitu ketika menyalurkan
dana pada mudharih. Melaluiy @feentive-compdtible strains, mudharib secara
sistematis dipaksa untuk berprilaku memaksimalkan.keuntungan bagi kedua belah
pihak (Shahib al-mal dan mudharib). Pada dasarnya ada empat panduan umum bagi
incentive-compatible strains, yaitu:

1. Menetapkan kovenen (syarat) agar porsi modal dari pihak mwudharib lebih
besar/mengenakan jaminan ( higher stake in net worth and/or colluieral)

2. Menetapkan kovenen (syarat) agar mudharib melakukan bisnis yang risiko
operasinya lebih rendah (Jower operating risk)

3. Menetapkan kovenen (syarat) agar mudhdrib melakukan bisnis dengan arus kas

yang transparan (lower fraction of unobservable cash flow)
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4. Menetapkan kovenen (syarat) agar mudharib melakukan bisnis yang biaya tidak
terkontroinya rendah (lower fraction of noncontrolluble costs)™
Untuk mengatasi kredit macet (piutang tak tertagih), pihak bank perlu
melakukan penyelamatan, sehingga tidak akan menimbulkan kerugian.
Penyelamatar, terhadap kredit macet dapat dilakukan dengan beberapa metode
yaitu:*
1. Resheduling
Yaitu perubahan syarat kredit yang hafiya menyangkut jadwal pembzyaran atau
jangka waktu, *¢ dengan cara:
a. Memperpanjang jangka waktu kredit
Dalam hal in7 debitur diberikan keringanan/ dalam masalah jangka waktu
kredit, misalnya perpanjangan jangka waktu-kredit.dari 6 bulan menjadi satu
tahun sehingga s1 debitur mempunyai waktu yang lebih lama untuk

mengembalikannya

4 Adiwarman A. Karim, “Incentive-compatible constraints for Islamic banking: some lessons
Jrom Bank Muamalay, dalam Islamic Banking and Finance: New Perspective of Prafit-Sharing and Risk,

Munawar Igbal dan David T. Llewellyn (Ed.), (UK: Edward Legar Publishing 1.td. Cheltenham, 2002), hal
95-108.

43 fbid, hal 103-104, Menurut Suharto, penanganan pembiayaan bermasalah dapat dilakukan
dengan cara: Pembinaan, Penagihan, Rescheduling, Restructuring and Reconditioning (M.A. Suharto,
Peran BASYARNAS dalam Menguwal Pembiayaan Bank Syariah, makalah disampaikan pada talk show
optimalisasi peran BASYARNAS dalam penyelesaian sengketa di lembaga keuangan syari’ah,
diselenggarakan di Auditorium Universitas Ahmad Dahlar, Yogyakarta, 19 September 2005). Sedangkan
menurut Ronny kountur, penanganan risiko dapat dilakukan dengan cara: mencegah, menghindar,
mendanai, menahan dan menguraagi. (Ronny Kountur, Manajemen Risiko Operasionel: Memahami Cara

Mengelola Risiko Operasional Perusahaaan, Seri Manajemen Strategi No.6, (Jakarta: PPM, 2004), hal. 95-
120).

a6 Malayu S.P. Hasibuan, Dasar-dasar ., hal. 115,
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b. Memperpanjang jangka waktu angsuran
Memperpanjang angsuran hampir sama dengan jangka waktu kredit.
Dalam hal ini jangka waktu angsuran kreditnya diperpanjang pembayarannya,
misalnya 36 kali menjadi 48 kali dan hal ini tentu saja jumlah angsuranpun

menjadi mengecil sciring dengan penambahan jumlah angsuran

2. Reconditioning
Dengan cara mengubak. berbagai persyaratan yang ada seperti:
a. Kapitalisasi bunga, yaitu dengan cara bunga dijadikan hutang pokok
b. Penundaan pembayaran bungasampai waktu tertentu.
Maksudnya hanya bunga yang“dapat“ditinda pembayarannya, sedangkan
pokok pinjamannya tetap harus dibayar seperti biasa.
¢. Penurunan suku bunga
Penurunan suku bunga “dimaksudkan ‘agar “lebih meringankan beban
nasabah. Sebagai contoh jika/bunga pértahun«sebelymnya dibebankan 17 %
diturunkan menjadi 15 %. Hal ini tergantung pada pertimbangan bank yang
bersangkutan. Penurunan suku bunga akan mempengaruhi jumlah angsuran
yang semakin mengecil, sehingga diharapkan dapat membantu meringankan
nasabah.
d. Pembebasan bunga
Dalam pembebasan suku bunga diberikan kepada nasabah dengan

pertimbangan nasabah sudah tidak akan mampu lagi membayar kredit
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tersebut. Akan tetapi nasabah tetap mempunyai kewajiban untuk membayar
pokok pinjamanya sampai lunas.
3. Restructuring
Restructuring atau penataan ulang yaitu perubahan syarat kredit yang menyangkut:
a. Penambahan jumlah kredit
b. Penambahan equity yaitu:
- dengan menyetor uang tunai;
- tambahan dari pemilik.
4. Kombinasi
Merupakan kombinasi dari| “ketiga jjénis metode yang atas. Misalnya
kombinasi antara restructuring“dengan veconditioning atau resheduling  dan
restructuring.
5. Penyitaan jaminan
Penyitaan jaminan merupakan jalant€rakhir apabila nasabah benar-benar tidak
punya etikad baik atau sudahtidak’ mampu lagi-untuk’ mémbayar semua hutang-

hutangnya.

B. Kerangka pemikiran
Motivasi yang sangat diperlukan untuk penanganan pembiayaan bermasalah
bersumber juga pada seorang pemimpin yang bertanggung jawab. Efektivitas seorang
manajer sangat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan vang dipilih. Gaya
kepemimpinan yang efektif adalah gaya kepemimpinan yang diterapkan sesuai

dengan tuntutan situasi yang terjadi saat ini.
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Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui gaya kepemimpinan manajer dan
penanganan pembiayaan bermasalah pada BMT -BMT di wilayah kota Metro,
Lampung. Untuk lebih jelasnya hubungan antara kedua variabel tersebut dapat dilihat

pada gambar 2.3.

Gambar 2.3 Alur pikir hubungan antara gaya kepemimpinan manajer dengan
penanganan pembiayaan bermasalah

Variabel bebas (X) Variabel terikat (Y)
(Gaya Kepemimpinan Manajer BM¥) :> (Penanganan pemby oermslh)
X. Persepsi Kepemimpinan -Pembinaan
Xj. Nilai-nilai Kepemimpinan +Renagihan
X3. Sikap kepemimpinuan LRescheduling, restructuring
X4. Prilaku dan reconditioning
- Penyitaan

C. Hipotesis

Menurut Suratno dan Lincolin Arsvad £1999)) lipotesa adalah suutu pendapat

atau kesimpulan yang masifisghfentard. "

Berdasarkan pendapat tersebut maka peneliti mengajukar hipotesis sebagai berikut:

1. Manajer BMT -BMT di wilayah Kota Metro, Lampung, cenderung menggunakan
gaya kepemimpinan demokratik.

2. Penanganan pembiayaan bermasalah pada BMT —BMT di wilayah Kota Metro,
Lampung rata-rata cukup sukses.

3. Ada hubungan antara gaya kepemimpinan manajer dengan penanganan

pembiayaan bermasalah pada BMT- BMT di wilayah Kota Metro, Lampung.

4 Soeratno dan Lincoiin Arsyad, Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis, Cet.3
(Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 1999), hal. 21-22,



BAB II1

METODE PENELITIAN

A. Definisi Operasional dan Pengukuran variabel

Definisi operasional adalah tak lain dari pada mengubah konsep-kcnsep yang
berupa constructs, dengan kata-kata yang menggambarkan perilaku atau gejala yang
dapat diamati, dan yang dapat diuji dan ditentukan keBenarannya oleh orang lain.*’

Penegasan dari konsep yang: tefpilih Pperlu | untuk menghindarkan salah
pengertian tentang arti konsep yang!digunakan. Karena konsep masih bergerak di
alam abstrak, maka periu diterjemahkannya‘dalam’bentuk kata-kata schingga dapat
diukur secara empiris.

Variabel adalah fukter yang mengandung, lebih darissatu, nilai"dalam metodologi
statistik. Faktor yang menyebabkan suatu pengaruh disebui variabel bebas
(independent variable), sedangkan faktor yang diakibatkan oleh pengaruh tadi disebut
variabel terikat (dependent variubley.*®

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti mengelompokkan variabel penelitian
menjadi dua yaitu:

1. Variabel Bebas (Independent Variable)
Yang menjadi variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah gaya

kepemimpinan manajer BMT. Untuk penentuan gaya kepemimpinan digunakan

7 Young dalam Koenijaraningrat, Meiode-meiode Penelitan Masyarakat, Fdisi ketiga, (Jakarta:

Gramedia Pustaka Utama, 1997). hal. 23.

* Mely G. Tan dalam Koentjaraningrat, /bid, hal. 27,
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skor sebagai berikut:

(1). Persepsi kepemimpinan (X,) dengan skor 7- 23

(2). Nilai-nilai Kepemimpinan (X;) dengan skor 6-24

(3). Sikap kepemimpinan (X3) dengan skor 8- 32

(4). Prilaku kepemimpinan (X,) dengan skor 7- 28

Adapun penilaian dilakukan dengan cara menilai masing-masing pelaksanaan
gaya kepemimpinan manajer dengan cara‘memberi skor sesuai dengan tingkat
pelaksanaannya.

Gaya kepemimpinan adalah |peilakuyang dipilih dan ditunjukkan seorang.
pemimpin pada saat ia mencoba mempengaruhi orang lain. Gaya kepemimpinan ini
dibagi ke dalam tiga macam gaya dasar kepemimpinan, yai ta:*

a. Gaya pertama (Gy), yvaitugpemimpin-mengikutsertakan pendapat anggota dalam
pengambilan keputusan untuk, mencapai tujuan kelompok disebut gaya
demokratik.

b. Gaya kedua (G;), yattu ‘pemfimpif ‘tidak=mengikufsertakan anggota dalam
pengambilan keputusan dan selalu memben perintah pada anggotanya atau
pemimpin terlalu benyak mengarahkan anggota disebut gaya otokratik.

c. Gaya ketiga (Gs3), yaitu kepemimpinan dijalankan dengan memberikan
kebebasan kepada semua anggota organisasi dalam menetapkan kepufusan dan
melaksanakannya menurut kehendak  masing-masing disebut gaya

kepemimpinan bebas (Laissez Faire).

* Hadari Nawawi, Kepemimpinan. , hal 161-174.



35

Adapun klasifikasi dari variabel bebas berdasarkan pada lampiran 1 adalah

sebagai berikut:

(1). Gaya Demokratik (84— 112)

(2). Gaya Otokratik (56 - 83)

(3). Gaya bebas (La’ssez Fuaire) ( 28 - 55)

Penentuan klasifikasi dari variabel-variabel dalam penelitian ini didasarkan
pada formulasi interval antar kelas) Formulasi penentu interval antar kelas menurut
Bambang Kustituanto dan Rudy Badrufin.adalah®®

Jangkauan
Interval kelas = ————
Jumlah kelas
2. Varnabel Terikat (Deperident Variable)
Yang menjadi variabel terikat (Y) dalam,penelitian ini adalah penanganan
pembiayaan bermasalah yang meliputi:
(1). Pembinaan
(2). Penagihan
(3)- Rescheduling, restructuring and reconditioning
(4). Penyitaan
Adapun klasifikasi dari variabel terikat adalah:
(1). Sukses (54-72)
(2). Cukup Sukses (36-53)

(3). Tidak Sukses {18-35)

% Bambang Kustituanto dan Rudy Badrudin, Statistika Ekonomi 1, (Yogyakarta: STIE YKPN,
1995), hal. 32.



B. Penentuan Lokasi, Popuiasi, Sampel dan Tebnik Sampling
1. Penentuan Lokasi
Dipilihnya wilayah kota Metro, lLampung sebagai lokasi penelitian yaitu
dengan pemilihan secara sengaja (Purpossive Sampling) dengan dasar
pemikiran bahwa BMT yang ada di wilayah Kota Metro, Lampung mempunyai
tingkat kemajuan yang berbeda-beda sehingga gaya kepemimpinan dan

penanganan pembiayaan bermasalah' yang dilakukan juga berbeda-beda.

2. Populasi
BMT yang ada di kota Metro, Lampung”berjumlah 13 buah. Dari tiga
belas buah BMT itv, Penulis hanya/akan-menelitt/ 50 % dari jumlak BMT yang

ada di wilayah KetamMetroy hampuny; yaitu §BM T

3. Sampel

Untuk menentukan jumlah sampel, scbefarmya tidak ada suatu ketetapan
yang mutlak berapa persen suatu sampel yang harus diambil dan populasi.
Ketiadaan ketetapan yang mutlak itu tidak perlu menimbulkan keraguan
peneliti, yang penting pengambilan sampel yang ideal mempunyai sifat-sifat:
a. Seluruh populasi yang diteliti dapat menghasilkan gambaran yang dapat

dipercaya.

b. Hasil penelitiaa dengan menentukan penyimpangan balm dapat menentukan

persepsi.
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c. Dengan biaya rendah dapat memberikan keuntungan sebanyak mungkin.*!
Mengingat tidak ada ketetapan yang mutlak mengenai jumlah responden
yang akan dijadikan sampel dalam sebuah penelitian, maka untuk penilaian gaya
kepemimpinan manaler dan penanganan pembiayaan bermasalah sampel yang
diambil adalah 8 orang manajer dan mengcross-cekan jawaban dengan pengelola

BMT yang terkait langsung dengan pembiayaan, yaitu 19 orang pengeioia.

4. Tehnik Sampling
Pengambilan sampel menggunakan-mctode pengambilan sampel acak
sederhana (Simple Random Sampling), vaitu dengan cara mengginakan tabel

bilangan random.

C. Tempat dan Waktu Penclitian
Penclitian ini dilaksanakan” di*BMT =BMT “yang ada di wilayah Kota

Metro, Lampung, pada bulan Januari.sarnpai dengan.buian-Pebruari 2006.

D. Metode Pengumpulan Data
1. Data Prinier
Data in1 diperoleh langsung dari obyek penelitian, vang langsung

didapat dari data penyebaran daftar pertanyaan (kuesioner), yaitu metode

5! Masri Singarimbun, dan Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survaei, (Jakarta: LP3ES, 1986),
hal. 225,
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pengumpulan duta dengan berisikan daftar suatu rangkaian pertanyaan
mengenai sesuatu hal atau dalam sesuatu bidang.5 2

Metode wawancara, yaitu mencakup cara yang digunakan kalau
sesecorang, untuk tuuan suatu tugas tertentu, mencoba mendapatkan
keterangan atau pendirian secara lisan dari seorang responden. Wawancara
yang dimaksud adalah wawancara yang mendalam (depth interview) kepada
informan kunci untuk menggali informasj, teritama untuk memahami obyek
penelitian.

Metode Observasi. Usaha\pengamatafi |atau observasi yang cermat,
dapat dianggap merupakan salah satu cara penelitian ilmiah.>*

2. Data Sekunder

Data diperoleh dari kajian-kajian sumber yang dapat digunakan sebagai
dasar penunjang dalam menganalisis masalah-masalah yang berkaitan dengan
tesis ini. Data sckunder ini“dipersleh melalti ‘pembacaan buku-buku dan

literatur yang berkaitan dengan peneélitidn/ini.

~ E. Metode Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. Analisis Rank Spearman
Data yang diperoleh akan dianalisis dengan program SPSS. Versi 11,5 dan

tabulasi, sedangkan untuk pengujian hipotesis, karena data yang diperoleh

5 Koentjaraningrat, Metode-Metode., hal. 173.
%3 Ibid, hal. 129.

* Harsja W. Bachtiar dalam Koentjaraningrat, Metode-Metode ., hal. 108.
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berskala ordinal, moka menggunakan Uji Rank Spearman. Menurut Sidney Siegel

(1986), rumus Uji Rank Spearman adalah:>

N
6y df
i=]
rg=1-
NN
Keterangan:

I, = Koefisien Korelasi Rank-Spearman
N = Besarnya Sampel
i = Perbednan antara jenyang X dap Y

Apabila data yang dipgrolehgadagyang sama (kembar) dari variabel X
dan Y, maka meaurut Sidne)sSiegel perlu migngoreksi jumlah kuadrat dengan

mempertimbangkan angka sama: Faktor koreksinyu adalah:>®

t3

-t
ZTX atan ZT\( =

12

dimana t = banyakhya dbservasi yahg béranpka sama’pada ranking tertentu.

Sehingga:
NN
¥X? = -2.Tx
12
N-N
LY’ = -XTy
12

% Sidney Siegel, Statis:ik NonParametrik Urtuk Hmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: Gramedia, 1986), hal.
253.

% Ibid, hal. 256.
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Sehingga rumus Rank Spearman menjadi:

YX2+ TY? - g2

" /oxT Y

Karena Pengambilan keputusan pada taraf nyata 95 % vyaitu:
Ho diterima apabila rihitung < r,tabel

2. Pengujian Signifikansi 1

Jika subyck-subyek yang skoriyaddipakai untuk r ditar'k dari suatu
populasi secara random, maka kita dapat menggunakan skor-skor itu untuk
menentukan apakah kedua variabel . itu berasosiasi dalam populasi tersebut.
Yaitu, menguii hipotesis bahwa kedua variabel yang kita pelajari tidak
berasosiasi dalam populasinya, dan bahwa Bargal rfyang-didbservasi berbeda
dari nol semata-mata secarakebetulany

Apabila N = 10 atau lebiki, signifikanst statu'r&ang dihasilkan di bawah

hipotesis-nol dapat diuji dengan rumus:’’

3. Uji Validitas dan Reliabilitas Data
Sctelah data yang diperoleh dari angket terkumpul semuanya, maka

dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Uji ini dilakukan untuk mengetahui

7 Ibid, hal. 262-263.
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kualitas item-iiem pertanyaan dari kuesioner yang akan digunakan dalam
suatu penelitian.
a. Uji Validitas
Uji ini digunakan untuk mengetahui tingkat ketepatan dan
kecermatan test dalam menjalankan fungsi pengukurannya. Pengujian ini
bertujuan untuk melihat apakah kuesioner yang disebarkan layak untuk
digunakan dalam penelitién iris
Setelah dilakukan [4n coba kuesioner, data yang diperoleh diolah
dengan progiam komputer SPSSySttistical Program for Social Science)
versi 11,5 dengan tingkat signifikansi 95 % (o= 5 %..

Dasar keputusan “pengukuran\valid tidaknya kuesioner adalah
dengan melihagnilai dari, Corrgeted Butiv-Total Correlation {(thiyng) dan
nilai dari Correlation Spearman {ryp.). Jika nilai dari fy e lebih rendah
dari nilai kritisnya (r,p) maka kuesioner dikatakan tidak valid, sedangkan
sebaliknya jika" nilai “ryfy,lebth besar darm milai “rphy maka kuesioner
tersebut dikatakan valid. Apabila nilai dari korelasi Spearman
(Correlation Spearman) tidak signifikan maka nilai kuesioner dikatakan
tidak valid scdangkan sebaliknya, jika nilai korelasi Spearman signifikan
maka kuesioner tersebut dikatakan valid. Atau menurut Masrun “ Item
yang mempunyai korelasi positif dengan kiterium (skor total) serta

korelasi yang tinggi, menunjukkan bahwa 1tem tersebut mempunyai
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validitas yang tinggi. Biasanya syarat minimum uniuk dianggap

memenuhi syarat adalah kalau r = 0,3". 8

b. Uji Reliabi'itas

Uji ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengukuran itu
memberikan hasil yang relatif tidak berbeda apabila dilakukan pengukuran
ulang pada subyek yang” sama. /PendekKatan yang digunakan adalah
internal konsistensi  (internal consistency),| yaitu dilakukan dengan cara
mencobakan instrumen sekalivsaja, kémudian dianalisis dengen teknik
tertentu. Hasil analisis dapat digunakan untuk memprediksi reliabilitas
instrumen yaig dipakai daldml pengumptlan data penelitian. Pengujian
reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan teknik alpha

cronbuach.

5% Masrun dalem Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alvabeta, 2003), hal. 124 -125.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Uji Validitas dan Reliabilitas

Dalam penelitian ini terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas
kuesioner yang telah aisusun kepada responden untuk mengetahui apakah kuesioner
tersebut layak untuk dijedikan instrumen-penelitian-atau tidak. Setelah dilakukan uji
coba kuesioner, data ying diperoleh dielah dengan program komputer SPSS
(Statistical Program for Social Science)Nersill,5 dengan tingkat signidkansi 95 %
(=5 %).

Dasar keputusan pengukuran valid (tidaknyd -kuesioner adalah dengan melihat
nilai dari Corrected Butir-Total Correlation (Thiung) dan nilai dari Correlation
Spearman (ry.). Jikawnilai dari Miwng tebih réndah’ dari rilai kritiSnya (rupe) maka
kuesioner dikatakan tidak valid, sedangkan sebaliknya’jika nilai ryjyg lebih besar dari
nilai rpg maka kuesioner tersebut dikatakamwalids Adapunnilai (rigpey untuk N= 27
dan level of significance (o) sebesar 5 % adalah 0,323 (lihat tabel P). Apabila nilai
dari korelasi Spearman  (Correlation Spearman) tidak signifikan maka nilai
kucsioner dikatakan tidak valid sedangkan sebaliknya, jika nilai korelasi Spearman
signifikan maka kuesioaer tersebut dikatakan valid. Atau menurut Masrun, * Item
yang mempunyat korelasi positif dengan kriterium (skor total) serta korelasi yang
tinggi, menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai validitas yang tinggi. Biasanya

syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat adalah kalau r = 0,3”.%”

5% Ibid
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Hasil pengujian validitas menunjukkan seluruh butir pertanyaan yang
dipergunakan dalam penelitian ternyata valid dengan r hitung lebih besar dari syarat
minimum untuk memenuhi syarat yaitu lebih dari 0,3,

Tabel 4.1.1 Koefisien Validitas

No Butir T hitung Kesimpulan
1. X,.1 0,4534 Valid

2. X).2 0,3796 Valid

3. X3 06,3381 Valid

4. X .4 0,6406 Valid

5. X.5 0,5068 Valid

6. X1.6 0,5590 Valid

7. X,.7 0,6737 Valid

8. X..8 0,1909 Tidak Valid
9. Xz.1 06651 Valid

10. X2.2 0,5594 Valid

11. X523 0,6255 Valid

12. X,4 0,9547 Valid

13. X5.5 0,6651 Valid

14. X,.6 10,540} TidakValid
15. X5.7 04610 Vahd

16. X5.1 0,4910 Valid

17. X3.2 0,4264 Valid

18. Xi3.3 -0,1340 TidakValid
19. Xs.4 0,3692 Valid
20. X3.5 0,5900 Valid

21. X3.6 0,6814 Valid
22. X3.7 0,7751 Valid
23. X3.8 0,6130 Valid
24, X3.9 0, 5651 Valid
25. X43 0,8471 Valid
26. X4.4 0,6572 Valid
27. X4.5 0,3362 Valid
28. X4.6 -0,3052 TidakValid
29. X4.7 0, 5858 Valid

30. X4.8 0,6208 Vahd N
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Tabel 4.1.1 Lanjutan

31 X4.9 0,5551 Valid
32. Xa.10 0,6468 Valid
33. Y.l 0,3171 Valid
34. Y;.2 0,7493 Valid
35. Y3 0,7493 Valid
36. Y4 0,0764 TidakValid
37. Y 1.6 0,7129 Valid
38. Y..8 0,4494 Valid
39. Y9 055012 Valid
40. Y. 1V 0,4403 Vaiid
41. Y;.14 04214 Valid
42. Y.15 0,4287 Valid
43. Y,.19 05358 Valid
44. Y,.20 0,8210 Valid
45. Y,.21 0.7302 Valid
46. Y,.22 077981 Valid
47. Y22 00,3934 Vahd
48. Yi.24 0,8750 Valid
49. Y,.25 0,7754 Valid
50. Y,.26 0;7304 Valid
51. Y,.27 -0,2986 Tidak Valid
52. Y428 0,5597 Vaiid

Sumber: data primer (diolah)

Selain uji validitas, uji reliabilitas sangat diperlukan untuk mengetahui apakah
alat ukur, dalam hal ini butir pertanyaan yang digunakan konsisten atau tidak. Secara
umum reliabilitas kuesioner cukup baik apabila memiliki koefisien (alpha cronbach)
antara 0,6 sampai 0,85. Uji reliabilitas dengan menggunakan koefisien alpha

cronbach seperti tampak pada tabel 4.1.2 di bawah ini.
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Tabel 4.1.2 Data Koefisien Reliabilitas

Variabel Alpha Cronbuch
No ~
1 Persepsi Kepemimpinan (X,) 0,7535
2 Nilai —nilai Kepemimpinan {X3) 0,6870
| 3| Sikap Kepemimpinan (X;) 0,7953
4 Prilaku Kepemimpinan (X.,) {),7846
5 Penanganan Pemby Bermaslh 0,7968
0 4)) ]

Sumber: data primer (diolah)

Data koefisien reliabilitas di/atas mierunjukkan tingkat reliabilitas kuesioner
yang digunakan dalam penclitian |ini addlah baik @an menunjukkan bshwa model
pertanyaan mampu memberikan konsisténsigawabgn dengan cukup baik, sehingga
dapat digunakan sebagai instrumen-penelitian,

Dalam penelitian ini jumlah'kuesioner yang disebarkan sebanyak 28 lembar.
Kuesioner itu dibagikan kepada para..manajer.dan pengelola.BMT. Tabel 4.3
menunjukkan secara ringkas mengenai jumlah sampel dan tingkat pengembalian
kuesioner dari hasil pengumpulan data résponden.

Tabel 4.1.3 Jumlah Sampel-dan-Fingkat'Pengembaliar Kuesioner

—Keterangzm Jumlah
Total penyebaran kuesioner 28
Total pengembalian kuesioner 27
Jumlah kuesioner yang tidak kembali 1

Total kuesioner yang tidak dapat diolah -

Total kuesioner yang dapat diolah 27

Sumber: data primer (diolah)
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B. Karakteristik Responden
1. Jenis Kelamin Responden

Pada tabel 4.2.1 dapat dilihat distribusi responden berdasarkan jenis kelamin

Tabel 4.2.1 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah Prosentase (%)
1. | Laki-laki 19 70
- -
2. | Perempuan 8 30
Jumlah 27 100
L1 il

Sumber: data primer (diolah)
Berdasarkan distribusi responden-berdasarkan jenis kelamin pada tabel di atas
menunjukkan 70 % responden berjenis kelamin laki-laki dan sebanyak 30 %
berjenis kelamin perempuanDengan demikian, maka dalam-penelifian ini sebagian

besar responden adalah laki-laki.

2. Umur Responden

Tabel 4.2.2 Distribusi Responden Berdasarkan Umur

No. Umur Jumlah Prosentase (%)
1. 20-29 11 41
2. 30-39 13 48 ’
3. 40-49 3 1 ]
Jumlah 27 100 ]

Sumber: data primer (diolah)
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebezgian besar responden

berumur antara 30 — 39 tahun (48 %), kemudian 41 % berusia antara 20 — 29 tahun
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dan yang tcrkecil yaitu berumur antara 40 — 49 tahun (11 %). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa responden yang berusia antara 30 — 39 tahun adalah

jumlah terbesar dari seluruh responden yaitu sebesar 48 %.

3. Tingkat Pendidikan

Tabel 4.2.3 Distribusi Responden Berdasarkan Tinghat Pendidikarn

No. Pendidikan Jumilah Prosentase (%)
1. [SLTA 15 55,6 N
2. | Diploma 3 11.1
3. | Strata l 8 29.6
Stiata 2 ] 3,7 T
Jumlah 27 100 l

Sumber: data primer (dio!ah)

Berdasarkan tabel |di¥atas\dapat_diketahui_bahwa Sebagian)besar responden
berpendidikan SLTA (55,6 %), menyusul Kemudian/Strata 1 (29,6 %6), berikutnya
Diploma (11,1 %), dan yahg terakhiptespondefiyang Tulus/Sirata 2 (3,7 %). Dengan
demikian dapat dis.mpulkan bahwa responden yang berpendidikan SLTA

merupakan jumlah terbesar dari seluruh jumlah responden yakni sebesar 53,6 %.

4. Tahun BMT Berdiri
Dari distribusi usia BMT ternyata BMT yang ada di wilayah Kota
Metro,Lampung, mempunyai usia yang relatif masibh muda yaitu kurang dari 10

tahun. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.2.4 di bawah ini.
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Tabel 4.2.4 Tahun BMT Berdiri

Tahun Frekuensi Prosentase (%)
1994 1 12,5

1997 ] 12,5

1908 1 12,5
2000 2 25

2001 2 B 23

2004 1 12,5
Total 8 100

Sumber: data primer (diolah)

Dari tabel di atas dapat diketahui bahiwa_sebagian besar BMT berdiri pada
tahun 2000 dan 2001 (25 %), dan yang dainnya berdiri pada tahun 1994, 1997,
1998 dan 2004 (12,5 %). Hal-ini jika dicermiati merupakan hai yang sangat
menarik nampak bahwa setelah’ terjadmya krisis ekonomi justru BMT yang

berdiri sebanyak 62,5 %.

C. Gaya Kepemimpinan"Manajer
1. Persepsi Kepemimpiuan Manajer

Persepsi kepemimpinan | mangjer) adalah=earaspandang seseorang/ manajer
terhadap lingkungannya. Persepsi kepemimpinan ini mempengaruhi gaya
kepemimpinan seorang manajer, sebagaimana yang diuraikan dalam kerangka teori.
Dalam persepsi kepemimpinan ini, hal yang diteliti adalah intensitas musyawarah
dalam pengambilan kebijakan, intensitas pemberian kekuatan pendorong dalam
pencapaian tujuan pada pengelola BMT, cara penetapan dan pemecahan masalah,
dan cara pembagian tugas yang dilakukan oleh manajer 3M7T. Untuk lebih jelasnya
perincian penilaian terhadap persepsi manajer BMT dapat dilihat pada tabel di

bawabh ini.
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a. Kebijakan yang diambil adatah hasil dari musyawarah

Tabel 4.3.1.1 Kebijakan adalah hasil dari musyawarah

NO [ Pendapat Frekuensi Prosentase (%) |
1. Selalu 17 63
2. Sering 8 29,6
3. Jarang 2 7.4
4. Tidak Pernah ] -
Total [ 27 100,0

Sumber : duta primzr (diolah)

Dari tabel 4.3.1.1 dapat diketahui bahiwa kebijakan yang diambil oleh
manajer selalu merupakan hasil-dariimusyawarah sebesar 63 %, kemudian 29,6
% manajer sering mengambi! kebijakan|dari hd§il musyawarah dzn sisanya 7.4
% manajer dalam mengambil - kebijakary-jarang merupakan hasil dari
musyawarah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagaian besar
manajer-manajer BMT yang ada di.wilayah&otaMetrg“63\%.dalan mengambil
kebijakan selalu merupakan Jasil dariCmusyawarah. Dengan dilibatkannya
pengelola dalam mehétapkansuatu [kebijakant.dimaksudkan agar pengelola
merasa ikut memiliki BMT dan merasa eksistensinya di BMT diakui, sehingga

mereka akan lebih bersemangat di dalam menjalankan tugas-tugasnya.

b. Memberikan kekuatan pendorong (iradah) dalam pencapaian tujuan pada
pengelola BMT

Berdasarkan tabel 4.3.1.2 di bawah ini, maka dagat diketahui bahwa 48,2

% manajer BMT selalu memberikan kekuatan pendorong (iradah) dalam

pencapaian tujuan pada pengelola BMT, 40,7 % manajer sering :memberikan

kekuatan pendorong (iradah) dalam pencapaian tujuan pada pengelola BMT
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dan 11,1 % manajer jarang memberikan kekuatan pendorong (iradah) dalam
pencapaian tujuan pada pengelola BMT.

Tabel 4.3.1.2 Pemberian Kekuatan Pendorong (iradah)

NO | Pendapat Frekuensi | Prosentase (%)

1. Selalu 13 482

2. | Sering 1 40,7

3. | Jarang 3 11,1

4. | Tidak Pernak - - |
Total | 27 60,0 |

Sumber : data primer (diolah)

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagaian besar manajer BMT
(48,2 %) sclalu memberikan kekuatan pendorong (iradah) dalam pencapaian
tujuan pada pengelola BMT, schingga/tercipta“sikap optimisme/ tidak mudah
menyerah  dalam diri pengelola’/Ketika’ 'menghadapi permasaiahan yang

menimpa BMT.

¢. Penetapan keputusan dan pemecaban masalah diperéayakan kepada pengelola

Tabel 4.3.1.3 Penetapan Keputusan

NO | Pendapat | Frekuensi Prosentase (%)
1. | Selalu 7 25,9
2. | Sering 13 48,2
3. Jarang 4 14,8 ]
4. Tidak Pernah 3 i1
[ Total | 27 | 100,9

Sumber : data primer (diolah)

Berdasarkan tabel di atas, manajer sering mempercayakan penetapan
keputusan dan pemecahan masalah kepada pengelola BMT 48,2 %, manajer
selalu mempercayukan penetapan keputusan dan pemecahan masalah pada

pengelola 7 %, 14,8 % manajer jarang mempercayakan pada pengelola dan 11,1
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% manajer tidak pernah mempercayakan penetapan keputusan dan pemecahan
masalah pada pengelola.
Dari  tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa manajer sering
mempercayakan penetapan keputusan dan pemecahan masalah kepada pengelola
BMT yaitu 48,2 %, schingga para pengelola merasa bertanggung jawab pada

kelangsungan hidup BMT,

d. Manajer cenderung demokratis dalam @embagiantugas

[abel 4.3.1.4-Pembagian Tugas

NO | Pendapat Frekuensi Prosentase (%)
I. | Selalu 6 22,3
2. | Sering 11 40,7 [
3. | Jarang 10 37
4. | Tidak Pernah's - -
Total 27 100,0

Sumber : data primer (diolah)

Dari tabel <.3.1.4 diatas, dalam pembagian tugas 40,7 % manajer sering
cenderung demokratis dalam pembagian tugas, 37 % manajer jarang demokratis
dalam pembagian tugas dan 22,3 % manajer selalu demokratis dalam pembagian
tugas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar manajer 40,7 %
sering cenderung demnokratis dalam pembagian tugas, teapi tetap memperhatikan
juga kemampuan pengelola.

Berdasarkan uraian-uraian tentang persepsi kepemimpinan di atas, maka dapat
diketahui bahwa persepsi kepemimpinan manajer, 85,2 % manajer BMT di wilayah

kota Metro, mempunyai persepsi kepemimpinan demokratik, 14,8 % menyatakan
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bahwa persepsi kepemimptnan manajer BMT adalah otokratik. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar manajer BMT (85,2 %) mempunyar persepsi
kepemimpinan yang demokratik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.3.1.5

berikut ini.

Tabel 4.3.1.5 Persepsi Kepemimpinan

NO | Persepst Frekuensi Prosentase (%)

1. Demokratik 23 85,2

2. | Otokratik 4 14,8

3. | Laissez Faire (bebas) - - |
Total 27 160,0 |

Sumber: data primer (uiclah)

2. Nilai-nilai Kepemimpinan

Nilai-nilai kepcrmimpinan adalah kevakinan dasar yang terdapat dalam diri
manajer tentang hal-hal vang sangat mempengaruhi cara bertindak. Bertolak dari
gambar alur pikir (gembar 2.3),"nilanilai kepemiimpinan berpenganih terhadap
gaya kepemimpinan mahajer] _Llal ini | didasarkan Jbabwa\ secara tooritis, gaya
kepemimpinan dipengaruhi oleh nilai-nilai kepemimpinan yang dianut oleh
seseorang yang menduduki jabatan pimpinan yang berkaitan erat dengan tindakan
dan prilakunya di dulam memimpin organisasinya. Dalam penelitian ini, yang
diteliti dalam nilai-nilai kepemimpinan adalah tingkat kejeniusan manajer dalam
menghasilkan ide-ide baru, kemampuannya dalam merubah tim kerjanya,
pemikirannya pada posisi jabatannya, dan anggapannya pada pengelola BMT
mengenai seluk-beluk BMT. Untuk lebth jelasnya dapat dilihat perinciannya di

bawah ini:
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a. Manajer adalah orang yang jenius yang selalu menghasilkan ide-ide yang brilian
Sebagian besar responden setuju 59,3 % bahwa manajernya adalah

orang yang jenius yang sclalu menghasilkan ide-ide yang brilian, 37 %
menyatakan tidak setuju bahwa manajer adalah orang yang jeniu: yang selalu
menghasilkan ide-ide yang brilian, dan 3,7 % responden sangat setuju bawa
manajer adalah orang yang jenius yang selalu menghasilkan idc-ide yang

brilian, hal ini dapar dilihat darifabektinglsat kejeniusan di bawah ini.

Tabel 4.3.2, ViTingkat Kejeniusan

NO | Pendapat Erekuensi Prosentas: (%)

. ] Sangat setu}u ! 3,7

2. | Setuyju 16 59,3

3. | Tidak setaju 10 37

4. | Sangat tidak setuju - - _f
| [ Total 4 27 100,00 |

Sumber : data prim_er (diolak)

Dan tabel tingkat kejeninsan, dapdt\disimpulkan bahwa sebagaian besar
39,3 % manajer adaldh, ovarrg, yamy jeniuS=yadg s¢laln, menghasilkan ide-ide
yang brilian. Dan dari hasil pengamatan peneliti sebagaian besar ide-ide untuk

kemajuan BMT sering sekali datang dari diri manajer.

b. Manajer merubah tim yang biasa menjadi tim dengan kineria tinggi

Tabel 4.3.2.2 Perubahan Tim Kerja

NO | Pendapat Frckuensi Prosentase (%)
1 Sclalu 5 18,5
2 Sering 8 29,6
3. | Jarang 13 48,2
4. | Tidak Perneh 1 3,7
| | Total 27 00,0

Sumber : data primer (diolah)
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Berdasarkan tabel 4.3.2.2 di atas, dengan idenya, manajer merubah tim
yang biasa menjadi iim dengan kinerja tinggi, 48,2 % responden menyatakan
bahwa manajer jarang merubah tim yang biasa menjadi tim dengan kinerja
tinggi, 29,6 % menyatakan scring, (8,5 % menyatakan selalu dan 2.7 %
menyatakan bahwa manajer tidak pernah merubah tim yang biasa menjadi tim
dengan kinerja tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa manajer
sebagian besar jarang merubah/tim <yang bias@\menjadi tim dengan kinerja

tinggl,

. Manajer tidak terlalu memikirkanposisifatau jabatannya di lingkungan kerja

Tabel 4.3.2.3 Posisi-di-FmgkunganKerja

NO | Pendapat B Frekuensi Prosentase (%)
1. | Sangat setuju 3 L1,L
2. [ Setuju 13 = 482
3. | Tidak setuju 10 37
4. | Sangat tidak setuju 1 3,7
Total 27 ] 100,0 ]

Sumber : data primer (diolahy

Berdasarkan tabel posisi di lingkungan kerja di atas, 48,2 % setuju bahwa
manajernya tidak terlalu memikirkan posisi atau jabatannya di lingkungan kerja,
37 % udak setuju bahwa manajer tidak terlalu memikirkan posisi atau
jabatannya di lingliungan kerja, 11,1 % menyatakan sangat setuju kalau
manajernya tidak terlalu memikirkan posisi atau jabatannya di lingkungan
kerja, dan hanya 3,7 % yang sangat tidak setuju jika manajernya tidak terlalu
memikirkan posisi atau jabatannya di lingkungan kerja. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar manajer BMT di wilayah kota Metro tidak

terlalu  memikirkan posisi atau jabatannya di lingkungan kerja. Dan hal ini
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memang terbukti dari pengamatan peneliti bahwa manajer-manajer BMT tidak
terlalu memikirkan posisi atau jabatannya, sering kali mereka juga melakukan
pcnagihan, pembinaan dan lain-lain. Mercka tidak terlalu memnikirkan posisi,
yang terpenting baginya adalah bagaimana cara agar BMT yang dipimpinnya

bisa maju.

d. Manajer menganggap tidak hafya dirtnya yang tahu scluk-beluk BMT

Tabel 4.3.2.4 Pengetahuan Seluk-Beluk BMT

NO | Pendapat FreKuensi 2rosentase (%) 4'
J. | Seialu 16 59,3
2. Sering 9 33,3 B
3. | Jarang A 37
4. | Tidak Pernah 1 3,7

Total 27 100,0

Sumber : data primér(dielah)

Berdasarkan tabel 4.3.2:4 tersebut, manajer selalu menganggap tidak
hanya dirinya yang tahu seluk-beluk BMT 59,3 %, Manajer sering menganggap
tidak hanya dirinya” yang tahu Seluk-beltk™BMT 33,3 %, dan hanya 3,7 %
responden yang menyatakan bahwa manajernya jarang atau tidak pernah
menganggap tidak hanya dirinya yang tahu scluk-beiul: BMT, K esimpulan dari
tabel tersebut bahwa sebagian besar (59,3 %) manajer selalu menganggap tidak
hanya dirinya yang tahu scluk-beluk BMT, schingga jika manajer berhalangan
maka pengelola BMT yang lain akan segera dapat mengatasinya karena mereka
sudah paham kondisi BMT-nya sehingga BMT masih bisa beijalan dengan

normal.
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Dari uraian-uraian diatas maka, berdasarkan tabel 4.3.2.5 dapai diketahui bahwa
sebagian besar nilai-nilai kepemimpinan manajer BMT adalah demokratik, yaitu 55,6

%, dan 44,4 % menyatakan bahwa nilai-nilai kepemimpinan manzjer BMT adalah

otokratik.
Tabel 4.3.2.5 Nilai-nilai Kepemimpinan
NO | Nilai-nilai Kepemi?npinan Frekwensi Prosentase (%)
1. | Demokratik 15 55,6
2. | Otokratik 2 444
3. | Laissez Faire (bebas) - -
Total 27 100,0

Sumber: data primer (divlah)
Schingga dapat disimpulkan Sbahwa sebagian besar imanajer BMT-BMT di

wilayah Kota Metro, Lampung, mempunyaimilai4milai kepemimpinan deinokratik.

3. Sikap Kepemimpinan

Sikap kepemimpinan manajcryscbagaimana\yang diuraikan dalam tinjauan
pustaka, mempengaruhi gaya képcmifnpinan sescorang, Sikdp ini adalah merupakan
suatu bentuk pernyataan evaluatif manajer terhadap suatu obyek, peristiwa atau
sekelompok orang. Untuk mengetahui sikap kepemimpinan manajer BMT di
wilayah kota Metro, Lampung, dapat dilihat dari sikapnya yang mudahk men jajak
orang bekerjasama, pelaksanaan tugas, pengawasan terhadap kualitas kerja, cara
dalam membangun muraqgabah, intensitas dalam menganjurkan sholaf, Saran dari
pengelola, keperdulian pada perasaan dan aspirasi, dau menjadi jwu bicara bagi
pengelola yang merasa segan untuk mengungkapkan pendapatnya. Nilai dari

masing-masing item tersebut dapat terlihat pada tabel berikut ini:
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Manajer sering mudah mengajak orang bekerjasama di hingkungan BMT

yang dipimpinnya karena umumnya mercka menyukainya (51,8 %), 25,9 %

responden menyztakan bahwa manajer selalu mudah mengajak orang

bekerjasama dan 22,3 % menyatakan bahwa manajer jarang mudah mengajak

orang bekerjasama.

Tabel 4.3.3.1 K¢gmudahamBekerjasama

NO | Pendapat Frekuensi Prosentase (%) |
1. | Selalu 7 25,9
2. | Sering 14 51,8
3. [ Jarang B 6 22,3
4. | Tidak Pernah - -
| Total 27 100,0 |

Sumber : data primer (dioluh)

Dari tabel di atas,jdapat ,disimpulkan~bahwa.(51,8 %) manajer sering

mudah mengajak orang bekerjasama di lingkungan BMT yang dipimpinnya

karena umumnya mereka menyukainya, sehingga terjalin kerjasama yang baik

antara manajer dan pengelola-BM¥Fykarena-hublingan 4ang terjalin berdasarkan

kerelaan hati dan bukan karena keterpaksaan

b. Suatu pekerjaan harus terlaksana dengan cepat dan tepat

Tabel 4.3.3.2 Pelaksanaan Tugas

NO | Pendapat Frekuensi Prosentase (%)

1. Selalu ] 3,7

2. Sering 11 40,7

3. | Jarang 15 55,6 \

4. | Tidak Pernah - - __ﬂ
| Total 27 100,0

Sumber : data primer (diolah)
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Dari tabel pelaksanaan tugas di atas, dapat diketahui babwa 55,6 %
menyatakan bahwa manajernya menginginkan segala sesuatu terlaksana dengan
cepat dan tepat sehingga cenderung tidak sabaran, 40,7 % menyaakan bahwa
manajernya scring menginginkan segala sesuatu terlaksana dengan cepat dan
tepat sehingga cerderung tidak sabaran, dan hanya 3,7 % yang menyatakan
bahwa manajernya selalu menginginkan segala sesuatu terlaksana dengan cepat
dan tepat.

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan (bahwa sebagian besar manajer
BMT (55,6 %) menginginkan segalatsesuatu terlaksana dengan cepat dan tepat
sehingga cenderung tidak sabaran. Hal ini dilakukan manajer karena nmumnya
para pengelola bersikap santai-dan senang mengulur-ulur pekerjaan sehingga

banyak pekerjaan yang terbengkalai,

c. Pengawasan terhadar kualitas ketja
Dari tabel 4.3.3.3 “Pengawasan Kualitas..Kerja=di bawah ini, dapat
diketahui bahwa uniumnya responden (27 %) menyatakan bahwa manajernya
selalu melakukan pengawasan terhadap kualitas lLerja pengelola, 33 %
menyatakan bahwa manajernya sering melakukan pengawasan, 25,9 %
menyatakan buhwa manajernya jarang melakukan pengawasan terhadap kualitas
kerja pengelola dan hanya 3,7 % yang menyatakan bahwa manajernya tidak

pernah melakukan pengawasan terhadap kualitas kerja pengelola.



Tabel 4.3.3.3 Pengawasan Kualitas Kerja

NO | Pendapat Frekuensi Prosentase (%)

1. | Selalu 10 37

2. | Sesering 9 334

3. ( Jarang 7 25,9

4. | Tidak pernah 1 3,7
Total 27 100.0

Sumber : data primer (diolah)

Kota Metro banyak yang |sélalu_ghelakukan pengawasan kualitas kerja
pengelola. Hal ini dilakukan agar ses@aidéngan petunjuk yang sudah digariskan

manajemen BMT sehingga hastinya sesuat dengan yang diharapkan.

Kesimpulan dari tabel 4.3:3-3-inradalah-bahwa manaier BMT di wilayah

d. Membangun muragabah (pengawasan dari Allah)

manajer sering membangun, murdgabab-(pengawasan dari Allah) sebesar 29,6
Y%, 18,6 % menyatakan| bahWwa )magajer= jarang Arlembangun rmuraqabah
{pengawasan dari Allah), dan hanya 7,4 % yang menyatakan bahwa manajer

tidak pernah membangun muraqabah (pengawasan dari Allah). Untuk lebih

Manajer selalu'membanpun=muraqalioh’(pergawasardari Allah) 44,4 %,

jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.3.3.4 di bawabh ini.

Taocl 4.3.3.4 Pembangunan Muraqabah

NO | Pendapat Frekuensi Prosentase (%)

1. Selalu 12 444

2. | Sering 8 29,6

3. | Jarang 5 18,6

4. | Tidak Pernah 2 7.4
Total | 27 100,0

Sumber : data primer (diolah)
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Dari tabel Pembangunan muraqabah, dapat ditarik kesimpulan bahwa
sebagian besar munajer (44.4 %) selalu membangun kesadaran akan adanya
pengawasan dari Ailah SW'T, schingga terbina sikap ikhlas dimanapun pada diri
pegawainya ketihe melakukan pekerjaannya, selain itu diharapkan dengan
adanya kesadaran bahwa semua perbuatan tidak terlepas dari pengavrasan Allah
maka dapat mencegah perbuatan korupsi dan kolusi di lingkungan BMT, hal ini
dikarenakan bahwa sctiap pgfbuatan smanusia, akan diminiai pertanggung-

Jawaban di hadapan Allah SW]L:

e. Menganjurkan pengelola mendirikan-sholat

Tabel 4.3.3.5 Anjuran Mendirikan Sholat

NO | Pendapat Frexuensi Prosentase (%5_—
1. | Selalu - b 18,6
2. | Scring 13 48.1 ]
3. (Jarang 7 25,9
4. | Tidak Pernah 2 7,4

Total 27 1000

Sumber : data primer (diolah)

Dari tabel 4.3.3.5 tersebut dapat diketahui bahwa 48,1 % responden
menyatakan bahwa manajermnya sering menganjurkan pengelola mendirikan
sholat, 25,9 % menyatakan bahwa manajernya jarang menganjurkan pengelola
mendirikan sholat, 18,6 % menyatakan bahwa manajernya selaiu menganjurkan
pengelola mendirikan sholat, dan 7,4 % menyatakan bahwa mansiernya tidak
pernah meunganjurkan pengelola mendirikan sholat, sehingga depat disimpulkan
bahwa sebagian besar manajer sering menganjurkan pengelola mendirikan sholat

dan menjaga nilai moral, karena sholat apabila dilakukan dengan sebenar-
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benamya maka dapat mencegah perbuatan keji dan munkar, selair itu akan
membawa ketenangan dan kesejukan hati. Dengan menjaga nilai moral maka
diharapkan akan tumbtuh rasa percaya dan simpati pada diri masyarakat schingga

mereka dengan sukarela akan mendaftarkan diri menjadi nasabah BMT tersebut.

f. Saran dari pengelola
Dari tabel di biwah ini, tapipak bahwa perigelola maupun pengurus sering
memberikan saran, usul maupun-kritikfképada manajer BMT (48,1 %), 25,9 %
responden menyatakan bahwa pengurug.at&u-pengtelola jarang memberikan saran,
usul maupun kritik kepada manajer BMT, 18,6 “%menyatakan sclalu memberikan
saran, usul maupun kritik kepada| manajer/ EMT dan hanya 7,4 % yang

menyatakan bahwa tidak pernah memberikan _saran, usul maupun kritik kepada

manajer BMT,
Tabel 4.3 3.6 Saran dari, Pengzlola
NO | Pendapat Frekuensi Prosentase (%) |
1. Selalu 5 18,6
2. | Sering 13 48,1
3 Jarang 7 23,9
4. | Tidak Pernah 2 74
| | Total 27 100,0

Sumber : data primer (diolah)

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pengelola atau
pengurus sering memberikan saran, usul maupun kritik kepada manajer. Hal ini
membuktikan bahwa manajer banyak yang bersifat terbuka dan riau menerima

saran atau kritik dari pengelola demi kemajuan BMT yang dipimpinnya.
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g. Perduli pada perasaan dan aspiras:

Dari tabel tingkat keperduliaan Perasaan dan Aspirasi di bawah ini, dapat
diketahui bahwa manajer sering perduli pada perasaan dan aspirasi orang-orang
dalam BMT 51,8 %, manajer selalu perduli pada perasaan dan aspirast 37 %, dan
hanya 11,2 % manajer jarang perduli pada perasaan dan aspirasi. Dengan
demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar manajer sering perduli
pada perasaan dan aspirasi orangforang@ dalam’tim kerja BMT (51,8 %). Manajer
memperlakukan penvelola BMT | sebagar mahlukSosial dan bukan sebagai mesin
kerja yang harus terus-meneras ‘diforSif t¢naga dan pikirannya tanpa
memperhatikan perasaan orang-orang yang dipimpinnya.

Tabel 4.3.3.7 Tingkat Keperdulian Perasaan dan Aspirasi

NO | Pendapat Frekuensi Prosentase (%)

1. | Selalu 10 37 =\ o

2. | Sering 14 51.8

3. Jarang 3 11,2

4. | Tidak Pernah - I _ |
Total o7 100,0 )

Sumber : duta primer (diolah)

h. Menjadi juru bicara
Intensitas manajer sebagai juru bicara bagi orang-crang yang dipimpinnyva
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.3.3.8 Juru Bicara

NO | Pendapat Frekuensi Prosentase (%) |
1 Selalu 2 74

2 Sering 14 51,8

3 Jarang 10 . 37,1

4. | Tidak Pernah 1 3,7 |
i | Total 27 | 100,0

Sumber : duta prime;diolah)
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Dari tabel 4.3.3 8 di atas, tampak bahwa 51,8 % manajer sering menjadi juru
bicara, 37,1 % menyatakan bahwa manajer jarang menjadi juru bicara, 7,4 %
menyatakan bahwa manajer sclalu menjadi juru bicara, dan hanya 3,7 % yang
menyatakan bahwa manajer tidak pernah menjadi juru bicara. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa schagian besar (51,8 %) manajer suka menolong dan
menjadi jura bicara orang lain yang merasa segan dolam  micngungkapkan
pendapat di dalam Lingkup BM']

Berdasarkan uraian skoring hasil penelitiam di ‘atas, dapat diketahui bahwa 48,2
% sikap kepemimpinan manajer adalahlotokratik; kemudian 44,4 % adalah demokratik,
dan hanya 7,4 % sikap kepemimpinarbadalahbebas Uaissez faire). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa manajerBMTD i wilayah'/kola Metro scbagaian besar
mempunyai sikap kepeminpingi wtlokratike terhadap pengelcla BV, yaitu 55,5 %.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padatabei 4.3.3.9 berikut ini.

Tabeld, 3 13°9Sikap Kepemunpinan

NO | Gaya Kepemimpinan Frekwensi Prosentase (%)
1. | Demokratik 12 44 4 |
2. Otokratik 13 482
3. | Bebas (Laisscz Fuire) 2 /,4
Total 27 100,0 |

Sumber: data primer (diolah)

4. Prilaku Kepemimpinan
Bertolak dari alur pikir (gambar 2.3) dengan berlandaskan tinjauan pustaka,
prilaku kepemimpinan adalah cara seseorang berinteraksi dengan orang lain, dalam

hal ini adalah kehidupan organisasional, mempunyai pengaruh terhadap gaya
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kepemimpinan. Prilaku kepemimpinan ini dapat dilibat dari cara manajer
menjelaskan tugas kepada pengelola, cara penyelesaian tugas, intensitas ketegasan
manajer, pemberian hadiah pada pcgawai yang berprestasi, cara manajer dalam
menghindari persclisitan dan menggalang orang lain bekerjasama, dan cara
manajer dalam menindak pelanggaran yang dilakukan olch pengelola.
a. Menjelaskan tugas pada pengelola
Manajer selalu menjclaskan | fugas-tugassyang harus dikerjakan oleh
pengelola BMT 44,4 %, sedangkan-33,34% tesponden menyatakan bahwa manajer
sering menjelaskan tugas-tugas ydng harus'dikerjakan, 18,6 % menyatakan bahwa
manajer jarang menjelaskan dan hanya 3,7 % responden yang menyatakan bahwa
manajer tidak pernah menjelaskan’| togasqtugas'yang harus dikerjakan oleh
pengelola BMT,

Tabel'4.3.4.1 Penijelasan Tugas

NO | Pendapat Frekaensi Proséntase (%)
1. Selalu 12 44,4
2. | Sering_ 9 33,3
3. | Jarang 5 18,6
4. | Tidak Pernal ] 3,7
Total 27 100,0 |

Sumber : data primer (diolah)

Berdasarkan tabel 4.3.4.1 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar 44,4 % manajer masih selalu menjelaskan tugas-tugas yang harus

dikerjakan oleh pengclola BMT, hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi adanya

salah penafsiran terhadap tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh pengclola.
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b. Tugas harus selesai sampai deti] terkecil dan tidak terlambat

Berdasarkan tabel 4.3.4.2, tampak bahwa manajer sering menekankan
kepada pengelola BMT bahwa tugas harus selesai sampai detil terkecil dan tidak
terlambat (59,3 %), 22,2 % mecenyatakan bahwa manajer selalu menckankan
kepada pengelola BMT bahwa tugas harus selesai sampai detil terkecil dan tidak
terlambat, 14,8 % manajer jarang meneckankan dan hanya 3,7 % yang menyatakan
bahwa manajer tidak pernah menCkankans kepadaypengelola BMT bahwa tugas

harus sclesar sampai detil terkecil dan tidak teglambat.

Tabel 4.3.4.2 Penvelesaaf 1vgas

NO | Pendapat Frekuehsi Prosentase (%)

1. | Selalu 6 222

2. Sering - 16 593 B
3. [ Jarang 4 e
| 4. | Tidak Pernah [ 4 3.7 i
L | Totl 20 Lo [ 1004 !

w2

umber : dat primer :’diuluh)

Dengan demikian dapat distimpulkan bahwa sebagian besar riarajer (59,3
%) manajer sclalu menckankamktpada pengelota BMT bahwa tugas harus selesai
sampai detil terkecil dan tidak terlambat. Penekanan ini dilakuken agar para
pengelola BMT tidak selalu menunda-nunda pekerjaan dan belajar bertanggung-

jawab terhadap pekerjaan yang diembannya.

Pemimpin cenderung tegas dan tidak suka berbasa-basi
Dart tabel  -.3.43 ftentang intensitas Kketegasan manajer ini, dapat

diketahul bahwa manajer jarang bersikap tegas kepada pengelola (59,3 %), 29,6

% menyatakan bahwa manajer sering bersikap tegas, 7,4 % menyatakan bahwa
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manajer sclalu bersikap tegas dan tidak suka berbasa-basi dan hanya 3,7 % yang

menyatakan bahwa raanajer tidak pernah bersikap tegas

Tabel 4.3.4.3 Tingkat Ketegasan manajer

NO | Pendapat | Frekuensi Prosentase (%) |
1. | Selalu 2 7.4 g
2. | Sering 8 29,6 l
3. | Jarang 10 59,3
4. | Tidak Pernah 1 3,7
Total 27 100,0

Sumber : data primer (diolalt)

Dengan demikian dapatdiswiipulkan bahwa sebagian besar (59,3 %)

manajer jarang bersikap tegas lapalagnderkesanl | mengejar-ngejar semua orang

dalam tim kerjanya walaupun| ifu dalam, kondisi darurat (urgent), karena jika

manajer cenderung bersikap tégas dan tiduk|suka berbasa-basi maka pengelola

akan merasa jengkel dan, jika it terjadiemaka dikawatirkan«mereka melakukan

pekerjaannya kurang teliti karena terburu-buru.

d. Pemberian hadiah pada pegawai‘yang berprestasi

Tabel 4.3.4.4 Pemberian hadiah

NO | Pendapat Frekuensi Prosentase (%)
1. |Selalu ! 3.7 ]
| 2. | Sering 8 29.6 |
3. | Jarang - -
4. Tidak Pernah 18 66,7
| Total 27 | 100,0

Sumber : data primer (diolah)

Dari tabel Pembertan hadiah pada para pegawai vang berprestasi di atas,

dapat diketahui baliwa 66,7 % manajer tidak pernah memberikan hadiah pada

pegawai yang berprestasi, 29,6 % responden menyatakan bahwa manajer sering
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memberikan hadiah dan hanya 3,7 % responden yang menyatakan bahwa manajer
selalu memberikan nadiah/ bonus kepada pegawai yang berprestasi.

Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa scbagian besac (66,7 %)
manajer tidak pernah ‘nemberikan hadiah/ bonus kepada pegawaj yang berprestasi
padahal jika manajer mau memberikan hadiah/ bonus kepada pegawai yang
berprestasi maka hal tersebut akan lebih memacu para pegawai untuk lebih giat di
dalam bekerja, karcna mercka pherasakan, )bahwa, kerja-kerasnya selama ini

dihargai.

¢. Menghindari perselisthan dan menggalang pfang lain bekerjasama

Tabei 4.3.4.5 Penghindanan Perscelisihan

i‘N{ ) | Pendapat -j ol Erekuensi . Prosentase (%)
l. | Sclalu » vl 40.7
2. Sering 11 40,7
(3. | Jarang 3 ! h.
4. | Tidak Pernah o o 7.4
[ Total | 7N T00,0 A, |

Sumber : data primer (diolah)

Dari tabel di ctas, tampak bahwa 40,7 % manaer selalu dan sering
menghindari perselisthan dan menggalany orang lain untuk bekarjasama, 11,2 %
manajer jarang dan 7 4 % manajer tidak pernah menghindari perselisihan dan
mengpalang orang laia untuk bekerjasama. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa sebagain besar manajer (40,7 %) selalu dan sering inenghindari
perselisihan dan menpgalang orang lain untuk bekerjasama dalam satu tim

schingga terbina suasana kerja yang kondusif dalam BMT.



f. Menindak pelanggaran dengan cara edukatif

Tabel 4.3.4.6 Penindakan Pelanggaran

NO | Pendapat Frekuensi Prosentase (%)

1. Selalu 13 48,2

2. | Sering 11 40,7 J

3. | Jarang 2 7.4

4. | Tidak Pernal 1 3,7 |
| [Total 27 | 100,0 |

Sumber : data primer (diolah)
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Dart tabel perindakan pelapggaran, dapat diketahui bahwa 48.2 % manajer

selalu menindak pelanggaran dengang@aratedukatif (mendidik), 40,7 % sering

menindak dengan cara cdukatif) 7,4 %yarang menindak dengan cara edukatif dan

hanya 3,7 % manajer tidak pefpah menindak dengam cara edukatif. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa)sehagian besar (48,2 %) manajer menindak

pelanggaran dengan cara edukatif_sehingga mereka_mau belajar dari kesalahan

tersebut yang kemudian akan menimbulkan rasa kehati-hatian karena mereka

sudah mengetahui risiko yang akan ditafiggung bila terjadi kesalahan lagi.

Dari hasil uraian-uraian di.atas,\.dapat diketahui’ bahwa 81,5 % menyatakan

bahwa prilaku kepemimpinan manajer BMT adalah demokratik, 18,5 % adalah

otokratik. Ini berarti bahwa sebagian besar Manajer BMT di wilayah Metro,

Lampung, mempunyai prilaku kepemimpinan demokratik. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel 4.3.4.7 berikut ini.

Tabel 4.3.4.7 Prilaku Kepemimpinan

No Gaya Kepemimpinan Frekwensi Prosentase (%)
1. Demokratik 22 81,5 I
2. Otokratik 5 18,5
3. Laissez Faire (bebas) - -
Total 27 100,0

Sumber: data primer (diblah)
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Gaya kepemimpinan adalah hasil interaksi antara pemimpin dengan orang-
orang yang dipimpinnya di dalam berbagai kondisi yang mempengaruhinya. Hasil
skoring penelitian terhacap persepsi, nilai-nilai, sikap dan prilaku kepemimpinan di
atas, dapat dilihat pada tabel gaya kepemimpinan berikut ini.

Tabel 4.3.4.8 Gaya Kepemimpinan

NO | Gaya Kepemimpinan Frekwensi Prosentase (%)
1. Demokratik 19 70,4
2. Otokratik 8 29.6
3. Laissez Fuire (bebas) - 72 -
Total 27 100,0

Sumber: data primer (diciah)

Dari tabel gaya kepemimpinan~di atas, nampak bahwa 70,4 % responden
menyatakan bahwa gaya kepemimpinan-marnajer adalah-demokratik, dan 29,6 % yang
menyatakan bahwa gaya kepemimpinan manajer adalah otokiatik. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa Jsebagian, besar=(70;4¢%)gaya kepeminipinan manajer di
wilayah Kota Metro, Lampung addlah demokzatik. Hallini dapat diketahui dengan
seringnya manajer melakukammusyawarah,dalamgpengambilani-eputusan pada setiap

pemecahan masalah yang terjadi pada BMT.

D. Penanganan Pembiayaan Bermasalah

Pengelolaan pembiayaan tidak selalu berhasil dengan baik, hal ini dapat dilihat
diantaranya dengan adanya keterlambatan pengembalian pinjaman oleh sebagian
nasabah yang akan menyebabkan terjadinya pembiayaan bermasalah (piutang tak

tertagih).
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Pembiayaan bermusalah mempunyai akibat buruk terhadap likuiditas BMT dan
meningkatkan kemungkinan terjadinya kerugian yang dapat mengurangi cadangan
atau modal BMT. Untuk itu gambaran dan cara penanganan terhadap pernbiayaan
yang bermasalah khususuya pada pembiayaan mudharobah vang diierapkan di BMT-
BMT di kota Metro, Lampung, dapat dilihat pada tabel di bawah ini
1. Prosentase Pembiayaan Mudharobah

Pada tabel prosentase pembiayaan /mwilhargbah, dapat diketahui bahwa
sebagian besar atau sebesar 33,3|% junilah proséntase pembiayaan mudharobah
di atas 30 %, kemudian prosentase pembiayaan-yang lebih kecil yaitu 29,6 %
untuk pembiayaan mudharobah| ‘antaralQ, -20 %, 22,2 % untuk pembiayaan
mudhdrobah antara 20-30 %. Dan hanya 14,9 % untuk pembiayaan <10 %. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.4.1.di bawah ini.

Tabel 4.4.1 Prosentase.Peinbiayaan Mudharobah

NO { Pembiayaan Frekwensi Prosentase (30)
Mudharobah

1 <10 % 4 14,9

2. 10 %- 20 % 8 29,6

3. 120%-30% 6 222

4. [>30% 9 33,3 .
Total 27 160,0

Sumber : data primer (diolah)
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jumlah prosentase pembiayaan
mudharobah yang diterapkan oleh BMT ternyata ‘menduduki peringxat terbesar

(33,3 %).dari seluruh pembiayaan di BMT, yaitu di atas 30 %.



2. Barang Jaminan yang Szbanding

Tabel 4.4.2 Jaminan yang sebanding

' NO | Pendapat Frekuensi Prosentase (%)
1. Sangat setuju 17 629
2. | Setuju 10 37,1
3.. [ Tidak setuju - -
4. | Sangat tidak setuju - -
Total 27 100,0 )

Sumber: data primer (diolah)
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Berdasarkan tabel jaminan yang sebanding tersebut di atas, dapa: diketahui

bahwa sebagian besar responden sangat sétuju dengan adanya barang jaminan yang

sebanding (62,9 %), menyusu! kemudiangsetuju, yaitu 37,1 %. Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa sebagian|terbesar responden sangat setuju dengan adanya

barang jamminan yang scbanding, arfinya pengusaha yang mampu memberikan

barang jaminan yang sebanding dengan.nilai.pembiayaannya merupakan pengusaha

yang akan dipertimbangkan oleh pihak manajemen BMT sebagai initra dalam

pembiayaan mudhdrobah.

3. Pembagian hasil keuntungan

Tabel 4.4.3 Pembagian Hasil Keuntungan

NO | Pembagian Keuntungan Frekuensi | Prosentase
(%6)
| 1. | Keuntungan berdasarkan Kesepakatan 23 85,2
2 Hak untuk mendapatkan keuntungan tidak 3 11,1
akan diperoleh salah satu pihak sebeium
dilakukan pembagian akhir
3. | Pengelola tidak boleh mengambil keuntungan 1 3.7
sebelum masa pembagian .
4. | Keuntungan dijadikan sebagai cadangan - -
modal
! Total 27 , 100,0

Sumber : data primer (diolah)
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Pada tabel pembagian hasil keuntungan dari pembiayaan mudharobah, dapat
diketahui bahwa sebagian besar atau sebesar 85,2 % pembagian basil keuntungan
pada pembiayaan mudhdarobah berdasarkan kesepakatan, kemudian 11,1 %
menyatakan bahwa hak untuk mendapatkan keuntungan tidak akar diperoleh salah
satu pihak sebelum dilakukan pembagian akhir, pengelola tidak boleh ruengambil
keuntungan sebelum iuasa pembagian adalah 3,7 %, Keuntungan dijadikan sebagai
cadangan modal adalah 0 %, hal inidapat:disimpulkan bahwa pembagian hasil
keuntungan sebagian besar BMT-BMT i wilayah/kota Metro, Lampung adalah

berdasarkan kesepakatan.

4. Permasalahan terbanyuk pada pembiayaan mudharabah

Tabel 4.4.4 Permasalahan Pembiayaan Mudharobah

NO [ Permasalahan Frekuenst Prosentase (%)

1. ) Mudharib sudab berusaha 1i 40,8
tetapi tetap mengalami kerugian

2. | Kebijakan Pemerintah 1 37

3. | Kesalahan mudharib dalamrpengélelaan 9 23,3

4. | Mudharib melarikan diri/ tidak mau 6 22,2
membayar _
Total 27 100,0

Sumber : data primer (diolah)

Pada tabel pcrmasalahan pembiayaan mudharobah di atas, dapet diketahui
bahwa sebagian besar atau sebesar 40,8 % jumlah permasalahan yang terjadi pada
pembiayaan mudhdarobah adalah mudharib sudah berusaha tetapi teiap mengalami
kerugian, kemudian kesalahan mudharib dalam pengelolaan 33,3 %, kemudian
mudharib melarikan diri/ tidak mau membayar 22,2 % dan 3,7 % karena pengaruh

kebijakan pemerintah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa permasalahan
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terbanyak pada pembiayaan mudhdrobah adalah mudharib sudah berusaha tetapi

tetap mengalami kerugian.

. Cara Penangunan dengan pembinaan

Pada tabel cara penanganan melalui pembinaan pada pembiayaan
mudhdarobah jika mudhdrib sudah berusaha tetapi tetap mengalami kerugian maka
cara yang dilakukan adalah dengan cardmémdtivasi nasabah 51,9 %, kemudian
29,6 % melakukan penanganan dengangmemberikan pelatihan-pelatthar, 11,1 %
melakukan dengan memberikan [tenagappendamping, dan 7,4 % melakukan
penanganan dengan cara mencarikan peluang usaha. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa cara penanganan pembiayaan mudharobah jika mudharib sudah
berusaha tetapi tetap, mengalami kerugian _sebagian besar melakukznnya dengan
cara memberikan motivasi kepada nasabah, hal in1 dilakukan oleh pengelola BMT
agar nasabah tetap mempunyai rasa Optifis terhadap usahanya, walaupun usahanya

sedang mengalami kerugian.

Tabel 4.4.5 Penanganan Melalui Pembinaan

NO | Cara Pembinaan Frekuensi Prosentase (%) |
1. | Mencarikan peluang usaha 2 7.4
2. | Memberikan pelatihan-pelatihan 8 29,6 N
3. ( Memberikan teniga pendamping 3 11,1
4. | Memotivasi nasabah 14 51,9

Total 27 1000 |

Sumber : data primer (diolah)
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6. Proscentase keberhasilan melalui Pembinaan

Pada tabel 4.4.6, prosentase keberhasilan penanganan pembiayaan bermasalah
melalui pembinaan pada pembiayaan mudharobah jika mudharib sudah berusaha
tetapi tetap mengalami kerugian di atas 30 % dengan prosentasc 48,2 % kemudian
25,9 % menyatakan prosentase keberhasilan antara 20 - 30 %, 18,5 % menyatakan
bahwa prosentase keberhasilan dengan melalui pembinaan 10-20 % dan 7.4 %
menyatakan keberhasilannya kufang Sdatipr10 %. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa prosentase| tkeberhasilan [cara penanganan pembiavaan

mudhdrobah melalui pembinaan diatas 30, %

Tabel 4.4.6 Prosentase K€berhasilan Pembinaan

NO | Prosentase kebzrhasilan Frekuensi | Prosentase (%)
j. | Diatas30 % 13 48,2
2. [20-39% U 25,9
3. 110-20% 5 18,5
4. | Kurang dari 10 % 2 7.4
Total 1 27 100,0 |

Sumber : data primer n(diolah)
7. Penanganan pembiayaan yang potensial bermasalah

Pada tabel cara penanganan pembiayaan mudharobah yang potensial
bermasalah adalah 37,1 % melalui kunjungan lapangan/ silaturahmi, 14,8 %
masing-masing yaitu pemberitahuan dengan surat teguran dan silaturahmi dan
pemberitahuan dengan surat teguran, 11,1 % melalui pembinaan terhadap nasabah,
Pemberitahuan dengan surat teguran, kunjungan lapangan/ silaturahmi dan
rescheduling dan pemberitahuan dengan surat teguran, 7,4 % Pcmberitahuan

dengan surat teguran dan, silaturahmi, rescheduling dan pemberitatuan dengan
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surat teguran dan rescheduling, dan 3,7 % masing-masing adalah pembinaan
terhadap nasabah, dan rescheduling

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, cara pcnanganan pembiayaan
mudharobah yang potensial bermasalah sebagian besar melakukaniya dengan cara
melakukan kunjungan lapangan atau silaturahmi. Hal imi dilakukan oleh pengelola
BMT dengan tujuan nasabah akan merasa sungkan atau tidak enak hati apabila ia
menunda-nunda pembayaran karena mereka/sering dikunjungi oleh pengelola BMT.

Tabel 4.4.7 Pcnanganan Pembiayaan Poténsial Bermasalah

NO | Cara Penanganan Erekuensi | Prosentase
(%)
1. Pembinaan terhadap nasabah, 3 11,1
Pemberitahuan dengan surat teguran,
Kunjungan lapangan/ silatufahmi/dan
Rescheduling
2. Pemberitahuanydengan surat tegunar; 2 7.4
Kunjungan lapangan/ silaturahmi dan
Rescheduling
3 Pembinaan terhadap nasabdh 1 3,7
4, Pemberitahuan dengan surat teguran dan 4 14,8
silaturahmi
5. Pembentahuan dengan surat teguran dan 2 7,4
Rescheduling
6. Pemberitahuan dengan surat teguran 4 14,8
7. Kunjungan lapangar/ silaturahmi 10 37,1
8. Rescheduling 1 3,7
| Total 27 100,0

Sumber : data primer (diolah)
8. Cara Penanganan Pembiayaan yang kurang lancar
Pada tobel cara penanganan pembiayaan mudhdrobah yang kurang lancar
adalah 33,3 % melalui pemberitahuan dengan surat teguran/ peringatan, kunjungan
kelapangan/ silaturahmi 22,2 %, 18,6 % dan rescheduling dan rcconditioning

(memperkeci! bagi hasil), 11,1 % melalui Pemberitahuan dengan surat teguran, dan
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kunjungan lapangan’/ silaturahmi, 7,4 % Pemberitahuan dengan surat teguran,
kunjungan lapangan/ silaturahmi, rescheduling dan reconditioning, dan
restructuring, 3,7 % melalui Pemberitahuan dengan surat teguran, Kunjungan
lapangan/ silaturahmi dan rescheduling dan reconditioning dan 3,7 "% adalah juga
melalui pemberitahuan dengan surat teguran. kunjungan lapangan/ silaturahmi dan

restructuring.

Tabel 4.4.8 Penanganan Pada Pembiayaan yang Kurang Lancar

NO | Cara Penanganar Frekuensi | Prosentase |
1. | Pemberitahuan dengan suratteguran; 2 7,4
Kunjungan lapangan/ silaturahmi,
Rescheduling dan reconditivning, dan
Restructuring

2. | Pemberitahuan dengan surat teguran, [ 3,7
Kunjungan lapangan/ silaturahmi dan
Rescheduling,den weconditioning

3. | Pemberitahuan denganisurat teguran dan 3 11,1
silaturahmi

4. | Pemberitahuan dengan suraf teguran, 1 3.7
Kunjungan, dan Restructuring ]

5. | Pemberitahuan dengan suratjtéguranAperingatan 9 333

6. | Kunjungan lapangan/ silaturahmi 6 222

7. | Rescheduling dan reconditioning (memperkecil 5 18,6
bagi hasil) |
Total | 27 100,0

Sumber : duta primer (diolah}

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, cara penanganan pembiayaan
mudhdrobah yang kurang lancar sebagian besar BMT (33,3 %), melakukannya

dengan cara pemberitahuan dengan surat teguran/ peringatan.
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Pada tabel di bawzh ini,
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dapat diketzhui bahwa cara penanganan

pembiayaan mudharobah yang macet 51,9 o melakukan dengan cara rescheduiing

(penjadualan kembali waktu angsuran), 14,8 % menyita jaminan utang, 11,1 %

menyatakan dengan reconditioning, 7,4 % masing-masing melalul rescheduling

dan reconditioning, rescheduling, reconditioning,

pengalihan dalam bentuk

gardhul hasan dan Menyita jaminan utang; dam-3,7 % masing masinz raenyatakan

melalui pengalihan dalam bentukGardhulhasan/dan rescheduling dan penyitaan.

Tabel 4.4.9 Penanganan Pembiayaan Mucet

NO [ Cara Penanganan Frekuensi | Prosentase
(%)
1. | Rescheduling (penjadualan kembali wkt angs) 14 51,9
2. | Reconditioning (memperkecil.bagi hasil) 3 11,1
3. | Pengalihan dalam bentuk QH 1 3,7
4. | Mcnyita jaminan utang) 4 148 |
5. | Rescheduling dan Reconditioning 2 7,4
6. | Rescheduling, Reconditioning, Pengalihan 3 7,4
dalam bentuk QH dan Menhy:ita jaminafi utafg
7. | Rescheduling dan penyitaan 1 3,7
| Total 27 100,0 |

Sumber : data primer (diolah)

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar atau

sebesar 52 % menyatakan bahwa penanganan pemnbiayaan mudharobah yang

mengalami kemacetan dilakukan melalui cara rescheduling (penjudualan kembali

waktu angsuran) sampai nasabah dapat mengembalikan selurih pembiayaan yang

diperolehnya.
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Pada tabel cara penanganan dengan reconditioning di bawah ini, dapat

diketahui bahwa 50 % anggota hanya diwajibkan membayar pokok pinjaman saja,

38,5 % penurunan prosentase bagt hasil untuk BMT dan 11,5 % melalui cara

penundaan pembayaraan bagi hasil untuk sementara. Dengan demikian berarti

sebagian besar manajemnen BMT- BMT di wilayah kota Meiro (50 %) menerapkan

cara penanganan reconditioning /dengan mewajibkan anggota hanya membayar

pokok pinjaman saja.

Tabel 4. 4.10 Regonditioning

NO | Cara Penangana_n Frekuensi | Prosentase
- o) |
1. | Penurunan Prosentasc bagi hasil untak BMT 10 38,5
2. | Penundaan pembayaraan bagi hasi! untuk 3 11,5
sementara
3. | Anggota hanya diwajibkan/membayar pokok 13 50
pinjaman saja
4. | ... - -
Total 26 100,0
Sumber : data primer (diolah)
11. Prosentase keberhasilan penanganan melalui penagihan
Tabel 4.4.11 Tingkat Keberhasilan Penagihan
NO | Prosentase keberhasilan Frekuensi Prosentase (%)
1. | Diatas 30 % 14 51,0
2. 120-30% 4 14,8
3. {10-20% 4 14,8
4. | Kurang dari 10 % 5 18,5
Total 27 100,0

Sumber : data primer (diolah)

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa prosentase keberhasilan penanganan

pembiayaan bermasalah melalut penagihan 51,9 % resporden inengakui di atas 30
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%, 18,5 % mengal:ui keberhasilannya kurang dari 10 % dan sisanya, yaitu 14,8 %
% menyatakan prosentase tingkat keberhasilan melalui cara ini sebesar 10-30 %.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penanganan pembiayaan bermasalah
melalui penagihan sebagian besar mempunyai prosentase tingkat keberhasilan di

atas 30 %.

12. Prosentase keberhasilan penanganan melalur'Reconditioning

Dari tabel 44.12, dapat_ diketahui» bahwa prosentase keberhasilan
penanganan pembiayaan bermasalah melalui regonditioning 40,8 % responden
mengakui kurang dari 10 %, 25,9-% persen\mengakui keberhasilannya di atas 30
%, 18,5 % menyatakan prosentase tingkat keberhasilan melatui cara in! sebesar 10
- 20 %, dan 14,8 % menyatakan prosentase tingkat-keberhasilannya antara 20 -

30 %.
Dengan demikian dapat distmpulkan bahwa penanganan pembiayaan
bermasalah melalui reconditioning” sebagian besar” (40,8 %) mempunyai

prosentase tingkat keberhasilan kurang dari 10 %.

Tabel 4.4.12 Tingkat Keberhasilan Reconditioning

NO i Prosentase keberhasilan | Frekuensi Prosentase (%)
1. Diatas 30 % 7 _ 259
2. 20-30% 4 14,8__*__1
3. 10-20% 5 185 |
4. Kurang dar 10 % 11 40,8

Total 27 100,0 ]

Sumber : duata primer (diolah)
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Tabel 4.4.13 Tingkat Keberhasilan Restructuring

NO | Prosentase keberhasilan Frekuensi Prosentase (%)

1. |Diatas30% 7 25,9

2. [20-30% 4 14,8

3. 110-20% 9 33,4

4. | Kureng dari 1V % 7 25,9
Total 27 100,0

Sumber : duta primer (diolah)

Dari tabel prosentase kebCrhasilan”pehanganan pembiayaan bermasalah
melalui restructuring 33,4 % respondes mengakui tingkat keberhasilannya antara
10 — 20 %, 25,9 persen masing-masingimengakui tingkat keberhasilannya di atas
30 % dan kurang dari 10 % dan-sisanya, yaitu114,8 % menyatakan prosentase
tingkat keberhasilan melalui cara ini jantara//20-30 %. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penanganan pembiayaan,.bermasalalh melalui restructuring

sebagian besar mempunyai prosentase tingkat keberhasilan antara 10 — 20 %.

14. Prosentase keberhasi.an penangandn ‘melalui rescheduling

Tabel 4.4.14 Tingkat keberhasilan Rescheduiing

NO | Prosentase keoerhasilan Frekuensi Prosentase (%)

1. | Diatas 30 % 9 33,4

2. 20-30% 8 29,6

3. [16-20% 4 i4,8

4. | Kurang dari 10 % 6 22,2
Total 27 100,0

Sumber : data primer (diolah)

Dari tabel tersebut dapat diketabui
penanganan pembiayaan berinasalah melalui rescheduiing 33,4 % responden

mengakui di atas 30 %, ( 29,6 %) mengakui keberhasilannya mencapai 20-30 %,

bahwa prosentase keberhastlan
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22,2 persen menyatakan prosentase tingkat keberhasilan melalui cara ini kurang
dari 10 %, dan sisanya, yaitu 14,8 % menyatakan bahwa tingkat keberhasilan
penanganan pembiayaan mudharobah bermasalah dengan cara rescheduling
mencapai 10 — 20 %. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penanganan
pembiayaan bermasalah melalui rescheduling sebagian besar (33,4 %)
mempunyai prosentase tingkat keberhasilan pada pembiayaan mudharobah yang

bermasalah di atas 30 %.

15. Prosentase keberhasilan penanganafi melalui penyitaan
Dari tabel 4.4.15, dapat” diketahui bahwa prosentase keberhasilan
penanganan pembiayaan bermasatalr’ melalui—penyitaan 59.3 % responden
mengakui bahwa BMT kurang dari 10 %, 25,9 persen mengakui keoerhasilan di
atas 30 %, 14,81%) menyatakan “sebesat 20s30 %, /dan 09% menyatakan
keberhasilannya antaca 10 -20 %

Tabel 4.4:15 Tingkat Kebechasilarr Penyitagn

NO | Prosentase keberhasilan Frekuensi | Prosentase (%) N
1. | Diatas 30 % 7 25,9
2. 120-30% 4 14,8
3. 110-20% - -
4. { Kurang dari 19 % 16 59,3
Total 27 100,0

Sumber : data primer (diolah)

Dengan demikian dapat disimpuikan bahwa penanganan pembiayaan
bermasalah melalui penyitaan sebagian besar BMT-BMT yang ada di wilayah
kota Metro (59,3 %) kurang dari 10 %, karena umumnya BMT-BMT tersebut

belum pernah melakukan proses penyitaan.
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16. Penyitaan

Dari tabel 4.4.16 di bawah ini, dapat diketahui bahwa 85,2 % responden
menyatakan bahwa penyitaan dilakukan bila sudah tiduk ada itikad baik dan
anggota, 11,1 % penyitaan dilakukan bila anggota sudah tidak sanggup melunasi,
dan 3,7 % menyatakan bahwa penyitaan dilakukan apabila akadnya sudah diganti,
anggota tetap tidak bisa membayar angsuran.

Dengan demikian dapat diSimpulkan)bahwa scbagian besar penanganan
pembiayaan bermasaiah dengan ¢ara pémyitaan @dilakukan bila memang sudah
tidak ada itikad baik dari anggota (85,2%).

Tabel 4.4.16 Penanganan Melalui Penyitaan

Sumber : data primer (diolah)

Dari uraian-uraian penanganan pembiayaan bermasalah di BMT, dapat diketahui

bahwa 59,3 % penanganannya kurang sukses, dan hanya 40,7 % yang inelakukan

penanganan dengan sukses.

NO | Prosentase keberhasilan Erekuensi Prosentase (%)
1. | Tidak ada itikad baik dari angpota 23 85,2
2. | Anggota sudah tidak sanggup 3 11,1
melunasi .
3. | Walaupun akadnya sudah diganti, 1 3,7
anggota tetap tidak bisa membayar
angsuran
4. | ... 59,3
Total 27 100,06 |

Tabel 4.4.!7 Penanganan Pembiayaan Bermasalah

NO | Penanganan Pemby Bermasalah Frekuensi | Prosentase (%)
1. Sukses 11 40,7
2. Cukup Sukses 16 59,3
3. Tidak Sukses - -
Total 27 100,0
Sumber: data primer (diolah)
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Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penanganan pembiayaan
bermasalah di BMT-BMT wilayah kota Metro cukup sukses, hal ini dikarenakan
pengelola BMT dalam raelakukan penanganan pembiayaan »ermasalah lebih banyak
melakukan kunjungan lapangan (silaturahmi), sehingga dapat membantu pemecahan
masalah yang sedang dihadapi anggota pembiayaan, bahkan ada beberapa BMT
melakukan pembinaan atau membantu mencarikan peluang usaha ketika terjadi

permasalahan pada usaha nasabah.

Hubungan antara gaya kepemimpinan fde¢ngan penanganan pembiayaan
bermasalah

Setelah dilakukan penelitian di ‘delapan BMT yang ada di wilayah kota Metro,
Lampung, dengan melakukan cross, cek.antara smapajer, (8 manajer) dan pihak
pengelola BMT yang lain (19 orang pengelola BMT yang terkait dengan
pembiayaan), maka dapat diketabui bahwa 37,1 % gaya kepemimpinan demokratik
yang diterapkan oleh manajer ‘eukup—sukses -di= dalam/ fiienangani pembiayaan
bermasalah, 33,3 % gaya kepemimpinan demokratik dalarm menangani pembiayaan
bermasalah adalah sukses, 29,6 % gaya kepemimpinan otokratik dalam menangani
pembiayaan bermasalah adalah cukup sukses .

Tabel 4.5 Hubungan antara Gaya Kepemimpinan Manajer
dengan Penanganan Pembiayaan Bermasalah

NO | Hubungan Frekwensi | Prosentase
1. Demokratik-Sukses 9 33,3 ]
2. Demokratik- Cikup Sukses 10 37.1
3. Otokratik- Sukres - -
4. Otokratik-Cukup Sukses 8 29,6
Total 27 100,0

Sumber: data primer (diolah)
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan otokratik lebih
baik dipilih dan diterapkan oleh manajer, apabila kemampuan pengelola dalam
menganalisa pembiayaan mudharobahk masih rendah, tetapi apabila pengelola sudah
mengetahui dan memahemi tentang cara menganalisa pembiayaan mudharobah maka
gaya kepemimpinan demokratik dapat diterapkan oleh manajer BMT, karena hal itu
akan lebih mengembangkan pengelola dalam menginvestasikan dan mengembangkan

kemampuan-kemampuan yang tersimpan dalam diri pengelola.

F. Analisa Data dan Pengujian Hipotesis
Data yang diperoleh dari penelitian dianalisis deagan program SPSS. Versi 11,5
dan tabulasi, sedangkan untuk pengujian hipotesis/ karena data yang diperoleh

berskala ordinal, maka menggunakan Uji Rank Spearman.

Diketahui: Ho = Tidak ada hubungan antara paya kepemimpinan manajer dengan

penanganan pembiayaanbérmasalah.

H; Ada hubungan_antara | gaya..kepeminipinan manajer dengan
penanganan pembiayaan bermasalah.

Pengambilan keputusan pada taraf nyata 95 %, yaimw o =5 %

N =27

Kriteria keputusan:

Jikarg hitung < rytabel, maka Ho diterima
I's hitung > r, tabel, maka Ho ditoiak

Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini.
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| | TOTGYKEP | TOTPEMBY
Spearman's rho TOTGYKEP Carrelation Coefficient 1.000 .383(")
Sig. (2-tailed) . 049
N 27 27
TOTPEMBY Correlation Coefficient 383" 1.000
Sig. (2-tailed) 049 _
N 27 27

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Keterangan:

TOTGYKEP
TOTPEMBY

berikut;

= Total Skoring Gaya Kepemimpinan.manajer.
= Total Skoring Penangananf Pembidyaan Bermasalah (pembiayaan
Mudharobah)

Besarnya nilai korelasi rg|menurut young” dapat dikategorikan sebagai

1. 0,7 — 1,00 baik positif maupun-neganf; menunjukkan derajat hubnngan yang

tinggi.

2. 0,4 -0,7 baik positif maupun negatif, menunjukkan derajat hubungan yang

substansial.

3. 0,2- 0,4 baik positif maupuanegatifiamenunjukkanderajat-hubungan vang rendah

4. <0,2 baik positif maupun negatif, hubungan dapat diabaikan

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS. Versi 11,5 didapat hasi!

Is hit = 0,383 dan rg 1 adalah 0,323 (lihat tabel P). Karena I hj; > Is tatel, aka Ho

ditolak, hal iri berarti ada hubungan antara gaya kepemimpinan manajer dengan

penanganan pembiayaan bermasalah. Besarnya nilai korelasi ry g =

menunjukkan derajat hubungan yang rendah, baik positif maupun negatii.

® Comelius Trihendradi

0,383,

Memecahkan Kasus Statistik: Desk: iptif, Parametrik, dan Non

Parametrik dengan SPSS 12, (Yogyakarta: Andi, 2004), hal. 174.
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G. Pengujian Signifikansi ry

Jika subyek-subyek yang skornya dipakai untuk ry ditarik dari suatu populasi
secara random, maka kita dapat menggunakan skor-skor itu unwuk menentukan
apakah kedua variabel itu berasosiasi dalam populasi tersebut. Yaitu, menguji

hipotesis bahwa kedua variabel yang kita "pelajari tidak berasosiasi dalam
populasinya, dan bahwa harga ry yang diobservasi berbeda dari nol semata-mata
secara kebetulan.

Apabila N = 10 atau lebih, signifikansigSuatu |rs yang dihasilkan di bawah

hipotesis-nol dapat diuji dengan rumus:

/ 27-2
=0,383 — = 2,073

1-(0,383)?

Diketahui t 1p) adalah 2,060 (lihat tabel B), adalah signifikan, sehingga Ho

ditolak pada tingkat o = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa gaya
kepemimpinan manajer dan penanganan pembiayaan bermasalah berasosiasi dalam

populasi dengan keduapuluh tujuh yang merupakan sampel penelitian ini.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Gaya kepemimpinan adalah hasil interaksi antara pemimpin dengan orang-orang
yang dipimpinnya di dalam berbagai kondisi yang mempengaruhinya.
Dari hasil penelitian dapat diketahui_bahwa 70,4 % gaya kepemirrpinan manajer
adalah demokratik, dan 29,6 %_yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan
manajer adalah otokratik. Dengan demikianddapat disimpulkan bahwa sebagian
besar (70,4 %) gaya kepemimpinan manajer dinrwilayah kota Metro, Lampung
adalah demokratik. Hal ini dapaf diketahui dengan seringnya manajer dalam
mengajak pengelola bermusyawarah dalam pengambilan keputusan demi

kemajuan BMT yang/dipimpinnya.

2. Penanganan pembiayaan berinasalalyang, dilakikdn ‘oleh/manajemen BMT, dapat
diketahui bahwa 59,3 % penanganannya cukup sukses, dan hanya 40,7 % yang
melakukan penanganan dengan sukses. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa penanganan pembiayaan bermasalah BMT-BMT di wilayah kota Metro,
Lampung cukup sukses, hal ini dikarenakan pengelola BMT dalam melakukan
penanganan pembiayaan bermasalah sering melakukan kunjungan lapangan
(silaturahmi) membantu pemecahan masalah yang sedang dihadapi anggota
pembiayaan, bahkan ada beberapa BMT melakukan pembinaan atau membantu
mencarikan peluang usaha ketika dirasakan nasabahnya mengalami permasalahan

dalam usahanya..
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3. Gaya kepemimpinan manajer ada hubungannya dengan penanganan pembiayaan
bermasalah. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa 37,1 % gaya
kepemimpinan demokratik yang diterapkan olech manajer cukup sukses di dalam
menangani pembiayuan bermasalah, 33,3 % gaya kepernimpinan demokratik
dalam menangani pembiayaan bermasalah adalah sukses, 29,6 %  gaya
kepemimpiran otokratik dalam menangani pembiayaan bermasalah adalah cukup
sukses.

4. Gaya kepemimpinan otokratik lebih baik dipility dan diterapkan oleh manajer,
apabila kemampuan pengelola| dalampmenganalisa pembiayaan mudharabah
masih rendabh, tetapi apabila pengelola shdah mengetahui dan memahami tentang
cara menganalisa pembiayaan mudhargbah miaka gaya kepemimpinan demokratik
dapat diterapkan oleh manajer BMT, karena hal itu akan_lebih_mengembangkan
pengelola dalam  menginvestasikan dan mengembangkan kemampuan-

kemampuan yang tersimpan dalantdifi'dengelola BMT.

B. Saran-saran
Transaksi mudhdrabah sesungguhnya merupakan produk unggulan yang khas
bagi lembaga keuangan syari’ah, tetapi pada kenyataannya lembaga keuangan
syari’ah lebih mengedepankan procduk dengan akad jual-beli. Hal ini dikarenakan
risiko yang ditimbulkan pada lembaga keuangan syari’ah cukup tinggi apabila
menerapkan sistem mudharabah, selain itu tingkat kejujuran masyarakat belum 100
% dapat diandalkan. Untuk itu sebelum melakukan pembiayaan mudharabah,

lembaga keuangan syari’ah hendaknya melakukan pemantauan yang mendalam
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terhadap bisnis yang akan dijalankan mitra kerjanya, dana hanya akan diberikan
hanya pada rekanan yang jujur, efisien dalam mengelola bisnis dan proyek usaha
yang dijalankan adalah profitable. Selain itu pengelola lembaga keuangan syari’ah
(BMT) harus berupaya untuk terus meningkatkan pemahaman terhadap transaksi
mudhdrabah, agar tidah terjebak pada hal-hal yang bertentangan dengan prinsip
syari’ah. Dan untuk penerapan gaya kepemimpinan, manajer harus menyesuaikan
dengan kondisi kemampuan pengélold SagdrAdi dalam penanganan pembiayaan
bermasalah dapat berjalan dengan sukses.

Demikian saran kami semoga bermanfaatbagi pengelola atav manajemen BMT.

Amien.



DAFTAR PUSTAKA

Abadi, Istar, Tanpa Tahun, Pedoman Pengelolauan BMT, Jakarta: Pustaka PKSP

Adam Kuper and Jessica Kuper, 2000, The Sociu! Science Encyclopedia, terj Ind:
Ensiklopedi Ilmu-ilmu Sosial oleh Haris Munandar dkk, Jakarta: RajaGrafindo
Persada

Al- Ghalayiny, Syekh Mustafa, 1999, [zzatun Nasyiin, terj. Indonesia : Tips Memilih
Pemimpin Berakhluk Mulia oleh Djamaluddin Ahmad Al-Buny, Surabaya: Dunia
Hmu

Al-Muslih, Abdullah dan Shalah ash-Shawi, 2004, MaZda Yesa'ut Tajiru Jahluhu, terj.
Indonesia:  Fikih Ekonomi Keangan Islam Oleh Abu Umar Basyir, Jakarta,
Darul Haq

Al-qur’an dan Terjemahnyz 1415 H, Kerajaan Saudi Arabia, Mujamma’ Al-Malik Fahd
Li Thiba’at Al-Mush-haf Asy-Syarif Medinah Munawwarah

Antonio, M. Syafi’i, 1999, Bank Syari’ah Bagi Buankir dan Praktisi Keuangan, Jakarta:
Gema Insani dan Tavkia

, 2000, Bank Syariah) Teori dan Praktik, Jakarta, Gema/dnsant Press

Arifin, Zainul, 2005, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, Jakarta: Pustaka Alvabet

Abdul Azis Dahlan (Ed.), 1996 MEnsiklopedi-HukumrIslant, Cét. W Jilid 4, Jakarta: Ichtiar
Baru van Hooeve

Davis, Keith and John W. Newstrom, 1995, Human Behavior at Work: Organizational
Behavior, Seventh Ldition, ter). Indonesia: Prilaku dalam Organisasi oleh Agus
Dharma, Cet.kelima, Jakarta: Erlangga

Dewan Syariah Nasional majelis Ulama Indonesia, 2003, Himpuncn Fatwa Dewan
Syariah Nasional, Edisi Kedua, Jakarta: Dewan Syariah Nasionai Majelis Ulama
Indonesia bekerjasama dengan Bank Indonesia

Dinas Perindustrian Perdagangan dan Koperasi Kota Metro, 2005, Keragaan Koperasi
Kota Metro

Djohanputro, Bramantyo, 2004, Manajemen Risiko Korporat Terintegrasi; Memastikan
Keamanan & Kelanggengan Perusahacn Anda, Seri Manajemen Keuangan No.
11, Jakarta: PPM



Effendy, Mochtar, 1986, Manajemen Suatu Pendekatan Berdaiarkan Ajaran Islam,
Jakarta: Bhratara karya Aksara

Fakih, Aunur Rohim dan lip Wijayanto, 2001, Kepemimpinan Islam, Yogyakarta: UII
Press

Faridi, F.R. (Ed), 1995, Islamic Principles of Business Organisation und Management,
New Delhi: Qazi Publishers

Hadari Nawawi, 2001, Kepemimpinan Menurut Islam, Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press

Hafidhuddin, Didin dan Hendri Tanjufig, 2003, Mandfemen Syariah dalam Praktik,
Jakarta: Gema Insani

Handoko, T. Hani, 2003, Manajemen, Y/¢gyakarta: BPFE

Harahap, Sofyan Syafri, 1992, Akuntanst Pengawasan dan Manjemen dalam Perspektif
Islam, Jakarta: Fakultas Ekonomi“Trisakti

Hasibuan, Malayu S.P., 2004, Dasarldasar|/ Perbankan, Cet. Ketiga, Jakarta: Bumi
Aksara

Idris, Mardin, 2003, Hubungdn,\Pemghamem Kepemimpinan dslam terhadap Disiplin
Kerja Pegawai Perguruan Tinggi Islam Swasta di Yogyakarta, Fenomnena, Jurnal
Penelitian Iimu-ilmu Sosial, V81£01,/No. 02

Karim, Adiwarman A., 2002, *Ingentive-compatible=constraints, for slamic banking:
some lessons from Bank Muamalat,.dalam Uslamic’Barking and Finance: New
Perspective of Profii-Sharing and Risk, Munawar Iqbal dan David T. Lewellyn
(Ed.), UK: Edward Jegar Publishing Ltd. Cheltenham '

, 2003, Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan, Jakarta: The International
Institute of Islamic Thought Indonesia

Kasmir, 2004, Manajemen Perbankan, cet. kelima, Jakarta: RajaGrafindo Persada

Koentjaraningrat, 1997, Metode-Metode Penelitian Masyarakat edisi ketiga, Jakarta:
Gramedia

Kountur, Ronny, 2004, Manajemen Risiko Operasional: Memahami Cara Mengelola
Risiko Operasional Ferusahaaan, Seri Manajemen Strategi No.6, Jakarta: PPM

Kotler, Philip, 1997, Marketing Management, Ninth Edition, New-Jersey: Prentice Hall
International



Kustituanto, Bambang dar. Rudy Badrudin, 1995, Statistika Ekonomi 1. Yogyakarta:
STIE YKPN

Mu’allim, Amir dan M. Zainal Abidin, 2005, Profesionalisme Praktisi Baivul Mal wa
Tumwil di Kota Yoyrvakarta dan Kabupaten Sleman, Millah, Jurnal Studi Agama,

Vol. 1V, No. 2

Muhamad, 2002, Manajemen Bunk Syariah, Yogyakarta: UPP AMP YKPN

, 2004, Monajemen Dana Bank Syariah, Yogyakarta: Ikonisia

, 2005, Konstruks. Mudharabah—datam—Bisnis Syari’ah; Mudharaboh dalam
Wacanua Fligih dan Praktik Ekopomi' Modern Y ogyakarta: BPFE

, Permasulahan Agency dalum Pembiayaan Mudharabah pada Bank Syari’ah di
Indonesia, Proceedings of Intesnational sSeéminar on Islamic Economics as a
Solution, lkatan Ahli Ekonomi| Islam ‘Indonesia{IAEI), Medan 18-19 September
2005

Muslehuddin, Muhammad, 1982, Economics and Isiam, I2elhi . Marzkazi N faktaba Islami

Nyazee, Imran Ahsan Khan, 1999, Islamic Law of Business Organisation, India: kitab
Bhavan

Pace, R. Wayne and Don F. Faules, 1998, Komunikasi Organisasi Strategi Meninghkatkan
Kinerja Perusahaar, Deddy Mulvana (Ed.),)Bandung: Rosda Karva

Pemerintah Kota Metro, 2003 Selaydng Paridang| Kota Meiro, Metro

Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (PINBUK), Tanpa Tahun, Pedoman Cara
Pembentukan BMT, Jjakarta

Rahamn. Afzalur, 1979, Ranking and Insurance, London: The Muslim Schools Trust
Read, Edward W., Edward K. Kilg, 1995, Bank Umum, Jakarta: Bina Aksara

Ridwan, Muhammad, 2005, Manajemen Baitul Maal wa Tamwii (BMT), Yogyakarta:
UII Press

Rosly, Syaiful Azhar, 2003, Critical Issues on Islamic Banking and Financia! Markets:
Islamic Economic, Buanking and Finance, Invesments, Takaful and Fincncial
Planning, Kuala Lumpur: Dinamas Publishing

Rosyidin, Ahmad dahlan, 2004, Lembaga Mikro dan Pembiayaan Mudharobah,
Yogyakarta: Global Pustaka Utama



Sabiq, As- Sayyid, 1410H, Figh As-Sunnah, 111, Kairo: ai-Fath lili’!am al-* Arabi

Saced, Abdullah, 1996, Islamic Banking and Interest: A Studv of the Frohibiticn of Riba
and its Contemporary Interpretation, 1.eiden, New vork . koln: E.J. Briii

Siagian, Sondang P, 1994, Teori dan Praktek Kepemimpinan, Jakarta: Rineka Cipta

Siegel, Sidney, 1986, Nonparametric Statistics for The Behavioral Sciences, terj.
Indonesia: Statistik NonParametrik Untuk ilmu-limu Sosial Oleh Z2nzawi Suywi
dan Landung Simatupang, Jakarta: Gramedia

Simorangkir, O.P, 1991, Seluk Beluk-Bauk Komersial, Edisi Revisi kedua, Jalarta:
Aksara Persada Indonesia

Singarimbun, Masri, dan Sofyan Effendi; 1986, Meiode Penelitian Survaei, Jakarta:
LP3ES

Sinungan, Muchdarsyah, 1983, Dasdrzdasar] dan Tekntk Managemen Kredit, Jakarta:
Bina Aksara

Smith, Gary, 1991, Money, Banking—and Finanéial Intermediation, Lexinigton: D.C.
Heath and Company

Soeratno dan Lincolin Arsyad, 1999 Merodologi*Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis,
Cet.3,Yogyakarta: UPP AMB Y¥KPN

Subagyo, dkk, 2005, Bunk dan Lembaga Keuangan Lainnya, Edisi ke-2, Yogyakarta:
STIE YKPN

Sugiono,2005, Metode Penclitian Bisnis, Bandung: Alvabeta

Suharto, M.A., Peran BASYARNAS dalam Mengawal FPembiayaan Bank Syariah,
makalah disampaikan pada talk show optimalisasi peran BASYARNAS dalam
penyelesaian sengketa di lembaga keuangan syari’ah, diselenggarakan di
Auditorium Universitas Ahmad Dahlan, Yogyakarta, 19 September 2005

Sumiyanto, Ahmad, 2005, Problem dan Solusi Transaksi Mudharabah di Lembaga
Keuangan Syari'ah Mikro Baitul Mal Wat Tamwil, Yogyakarta: Magistra Insani
Press

Suseno, Priyonggo dan Heri Sudarsono (Pengh.), 2004, Undang-Undang (UU) Peraturan
Bank Indonesia (PBI) dan Surat keputusan Direksi BI (SK-DIR) lentang
perbankan Syariah, Yogyakarta: UII Press bekerjasama dengan P3EL-FE UII

Tasmara,Toto, 2002, Membudayakan Etos Kerja Islami, Seri pengembangan SDM,
Jakarta: Gema Insani



Trihendradi, Cornelius, 2004, Memecahkan Kasus Statistik: Deskriptif. Parometrik, dan
Non Parametrik dergan SPSS 12, Yogyakarta: Andi

Vernandos, Angelo M., 2005, /slamic Banking and Finance in South-East Asiu: lts
Development and Future, Singapore: World Scientific Publishing

Zuhaili, Wahbah, Al-Fighy al-Isiami wa Aidlatuhu, vol. 5

v
r
>
<

UNIVERSITA S "\
VISINOANN /J

SAENE

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA



ISLLAM
INDONESIA



PROGRAM MAGISTER STUDI ISLAM (MSI)
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA (UII)

e ——————————

PENGANTAR
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Puji syukur kita panjatkan kchadirat Allah SWT, atas rahmat dan hidayah-Nya. Shalawat
dan salam kita sampaikan kepada Rasulullah SAW.

Dalam rangka penyelesaian penyusunan‘tesis dan Program Magister Studi Istam (MSI)
Universitas  Islam Indonesia, dengan judulh HUBUNGAN ANTAKA GAYA
KEPEMIMPINAN  MANAJER DENGAN' "PENANGANAN PEMBIAYAAN
BERMASALAH (Studi Kasus PembiayaansMudharabah Pada BMT -BMT Di Wilayah
Kota  Metro, Lampung) dengan segala kerendahan| hati, kami mohon kepada
Bapak/Ibw/Sdr untuk mengisi angket terlampir.

Topik di atas kami angkat sebagai judal;tesis/dilatarbeldkang! oleh kondisi riil semakin
banyaknya lembaga keuangan syariah di sekitar kita, namun banyak yang mengalomi
kesulitan untuk mempertahankan kelangsungannya_yang discbabkan oleh adanya
pembiayaan yang bermagalah “Tentunya hat itu<disebabkan ofch Canyak faktor. Oleh
karena itu, untuk menemuKannya perlu dilakukan penelitian yang menggali potensi serta
tantangan apa yang dihadapi oleh paralpelaku bighis lemBaga keuangan syari’ah dalam
penanganan pembiayaan bermasalah padakontrak mudhafabah.

Jawaban yang Bapak/lbu/Sd: berikan_dildalam“angKet.ifii, sémata-mata dimaksudkan
untuk menjelaskan fenomena yang terkait antara gaya kepeminipinan inanajer dengan
penanganan pembiayaan bermasalah pada kontrak mudharabah di lembaga leuangan
syari’ah. Jawaban Bapak/Ibu/Sdr akan kami jaga kerahasiaannya sesuai dengan kaidah
ilmiah dan sama sekali tidak akan mengakibatkan pengaruh buruk apapun terhadap
prestasi kerja Bapak/Ibuw/Sdr.

Atas kesediaan dan kerjasama yang Bapak/lbu/Sdr berikan, kemi sampaikan banyak
terimakasih, semoga Allah memberikan balasan yang sesuai.

@15_)4}&“1&4.;JJ?S1I_‘.D\M1J

Yogyakarta, Januari, 2006
Peneliti
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Mardhiyah Hayati, SP.



PE
@pak/lbuder yang sayd hormati, angket berikut terdiri atas tiga bagian, yaitu:

PETUNJUK PENGISTAN
Qerilth tanda silang pada kotak jawaban yang sesuai j

NJELASAN ANGKET

Bagian I berisi tentang gaya kepemimpinan manajer BMT, mencakup persepst,
nilai-nilai, sikap dai. prilaku kepemimpinan.

Bagian II berisi tentang penangan pembiayaan bermasaiah.

Bagian I1I berisi tentang Identitas Bapak/Ibu/Sdr.

ANGKET TENTANG GAYA KEPEMIMPINAN MANAJER

BAITUL MAAL WAT-TAMWIL (BMT) DI WILAYAH KOTA METRO,

LAMPUNG

A. Persepsi Kepemimpinan Manajer BMT

1.

Untuk menentukan suatu kebijakany/apakah-Anda-melakukan musyawarah dengan
pengurus BMT?

[ ] Selalu . Parang

[ ]- Sering { 1. Tidak pernah

Apakah dalam musyawarah tersebif.meiibatkan péngelola BMT ?

[ ] Selalu [ ]. Jarang

1 ]. Sering [ ]. Tidak pernah

. Apakah prioritas untuk mencapai tujuan juga berdasarkan kesepakatan bersama ?

[ ] Selalu [ ] Jarang

[ ]. Sering [ }- Tidak pernah

Apakah keputusan yang telah disepakati bersama merupakan suatu alat untuk
mempersatukan pendapat yang berbeda ?

[ ] Selalu [ ]. Jarang

[ ]. Sering [ ]. Tidak pernah

Apakah anda tidak tnudah percaya begitu saja pada pendapat orang lain
[ ] Selalu [ ]. Jarang

[ 1. Sering [ ]. Tidak pernah

Apakah anda memnberikan motivasi atau kckuatan pendorong (iradah) kspada
pengelola BMT dalam pencapaian tujuan ?

[ ]- Selalu [ ] Sering [ ]. Jarang [ ] Tidak pernah
2



7. Apakah anda juga dipercaya untuk menetapkan segala keputusan dan juga
memecahkan masalan yang sedang dihadapi BMT ?
[ ] Selalu [ ]. Jarang
[ ] Sering [ ]. Tidak pernah

8. Apakah Anda memrbuat perencanaan yang matang dan sisten atis, namun
cenderung demokratis dalam pembagian tugas
[ 1. Selalu [ ]. Jarang
[ ]. Sering [ ]. Tidak pernah

B. Nilai-nilai Kepemimpinan

9. Anda dikenal sebag:i orang yafp jénius’dilingRungan kerja anda, karena anda
selalu menghasilkan ide-ide yang brilian
[ ]. Sangat setuju [ J-Tidak setizju
[ 1- Setuju [| F-Sangat tidak sctuju

10. Dengan ide anda, unda merubgly sebuall tim ydng biasa-biasa saja nmenjadi tim
dengan kinerja tinggi
[ . Selalu [ ] Jarang
[ ]. Sering { ]. Tiduk pérnah

1. Anda memahamiytujuan dan, hasil=yang=dih@fapkan=dari, pekerjaan anda secara
jelas, dan melaksanakannya

[ ]- Selalu [ ]. Jarang
[ ]. Sering [ J. Tidakepernah
12. Anda mampu merterjentalikan téhcana,wnenjadi~kegrafah, harian denzan efektif
dan efisien
[ ] Selalu [ ] Jarang
[ ]. Sering [ ]. Tidak pernah

13. Anda cukup cerdas untuk dapat menemukun solusi terbaik dari berbagai alternatif
yang tersedia
[ ]. Sclalu [ ]. Jarang
[ ]. Sering [ ]. Tidak pernah

14. Anda mengandalkar kemampuan teknis anda, dan tidak terlalu memikirkan posisi
atau jabatan tertentu di lingkungarn kerja anda
[ 1. Sangat setuju [ 1. Thdak setuju
[ ] Setuju [ ]. Sangat tidak setuju



15.

Apakah Anda menganggap bahwa tidak hanya manajer saja yang tahu tentang
seluk beluk organisasi BMT, tetapi pengurus/ pengelola jugza mengetahuinya
[ ]- Selalu [ ). Sering [ ]. Jarang [ ]. Tidak pernah

C. Sikap Kepemimpinan

16.

17

18.

19.

22.

23.

Anda tidak menemui kesulitan dalam mengajak orang bekerjasama, karena
umumnya mercka menyukai anda

[ ]. Sangat setuju [ ]. Tidak setuju

[ } Setyju [ ]. Sangat tidak sctuju

- Anda menunjukkan target hasil yang ditarapkankepada pengelola BMT ?

[ ] Selalu [ ]. Jarang
[ ]. Sering { ]. Tidak pernah

Anda ingin segala susuatu terlak§anadeéngan-cepat dan tepat, sehingga cenderung
terkesan “tidak sabar”

[ ]. Sangat setuju [ []£Tidak setuju

[ ] Setuyju [ }-Sangat tidak-setuju

Apakah anda mengawasi kualitas'kerja pengelola BMT agar tetap s:suai dengar
petunjuk ?

[ ] Selalu [ Jarang

[ ] Sering [ ] Tidak pernah

. Apakah anda membzngun kesadararrakan addnya muragabah (pengawasan dari

Allah) hingga terb’na sikap ikhlas dimanapun-padadini pegav/ai anda ?
[ ]. Selalu [} arang sckali
[ ]. Sering { ]. Tidak pernah

- Apakah kesadaran mereka dimulai dengan menganjurkan pegawai anda

mendirikarn sholat dan menjaga nilai moral ?
[ 1. Selalu [ ] Sering [ 1. Jarang sekali [ ]. Tidak pemah

Apakah pengurus/ pengelola dan nasabah BMT memberikar saran, usul atz urun
kritik kepada bapak ?
[ 1. Selalu [ ]. Sering [ ]. Jarang [ ]. Tidak pernah

Anda sangat perduli dengan perasaan dan aspirasi orang-orang dalam tim kerja
anda

[ ]. Sangat setuju
[ 1. Setyu

Tidak setuju
Sangat tidak setuju

[].
(1



24.

Anda suka menolony dan terkadang menjadi “juru bicara” orang lain dalam tim
anda, yang agak segar. mengungkapkan pendapat
{]- Selalu [ 1. Sering [ ]. Jarang [ 1. Tidak pernah

D. Prilaku Kepemimpinan

25.

27.

28.

30.

31.

32.

Anda mudzh bergaul dengan orang-orang di Inar tim kerja anda, dan mempunyai
banyak kontak bahkar di luar BMT anda

[ 1. Sangat setuju [ ]. Tidak setuju

[ 3. Setuju [ ]. Sangat tidak setuju

. Apakah saudara dalam  berlgmutitkast'(berbicara), cara  yang  digunakan

disesuaikan dengan kondisi, pergetahuan, dan Kedewasaan pengurus/ pengelola
BMT ?

[ ]- Selalu [ ]. Jarang

[ ]. Sering [ ]. Tidak pernah

Apakah anda menjelaskan wigas-tugas yangharus dikerjakan pengelola BMT 7
[ ] Sclalu [ ] Sering [(]/ darang L 1. Tidak pernah

Anda selalu meyvakinkan bahwa sebuzh tugas terselesaikan, sampai kedetil
terkecil, dan tidak terflambat

[ ]. Sangat setuju [ ]. Tidak setuju
[ ]. Setuju [@Sangat tidak setuju

. Anda terkesan suke’mengejar-ngejar, semua, orang dalem tim, dalem situasi

“darurat” (urgent) schingga membuat/mereka jéngkel
[ 1. Sangat setuju [ ]. Tidak setuju
[ 1. Setuju [ ]. Sangat tidak setuju

Sebagai pemimpin anda cenderung tegas, dan tidak suka berbasa-basi, hingga
tcrkadang anak buab/ kolega anda tersinggung karena ketegasan anda

[ ]. Sangat setuju [ ]. Tidak setiju

[ ]- Setuju [ ]. Sangat tidak setuju

Anda tetap tenang di bawah tuntutan pekerjaan yang begitu sulit dan keras, alias
tidak mudah panik

[ ]. Sangat setuju [ ]. Tidak setuju

[ ]. Setuju [ ]. Sangat tidak setuju

Apakah anda memberikan hadiah kepada pegawai yang berprestasi ?
[ ]- Selalu [ ]. Jarang sekali

I ] Sering I ']. Tidak pernah
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33. Apakah dalam menindak mereka yang melanggar, saudara menggunakan cara
edukatif (m:ndidik) schingga mercka mau belajar dari kesalahan terscout 2
[ ]- Selalu [ 3. Jarang
[ 1. Sering [ ]. Tidak pernah

34. Memberikan kewenangan pada  bawahan berarti  menginvestasikan  dan
mengembangkan kemampuan-kemampuan yang tersimpan pada diri pegawai ?
[ 1. Sangat Setuju [ ]- Tidak Setuju
[ ]. Setuju [ ]. Sangat tidak setuju

Catatan:
» Skor tertingg) untuk setiap poin pertariyaan adalal 4
» Skor terendah untuk setiap poin jpertanyaansadalah 1



Lampiran 2
Angket Penanganan Pembiayaan Bermasalah

1. Berapa persen (%) jenis pembiayaan Mudharabah yang dikembargkan di BMT

saudara ?
[ ] di atas 30 % [1.10-20 %
[]. 20-30 % [ ]. Kurang dari 10 %

2. Jenis proyek atau sektor industri apa yang dibiayai oleh BMT saudara dengan
mekanisme mudharabah

[ 1. Industri rumah tangga [ ]. Peternakan
{ ]. Perdagangan |
3. BMT mempersyaratkan jaminan yang sebanding untak pembiayaan mudhdrabah
[ ]. Sangat setuju [ 1=Tidak setuju
[ ]. Setuju [ |-Sangattidak setuiju

4. Jika kontrak pembiayaan mudharabdah memperoleh Hasil maka bagi hasil usaha akan
dibagi berdasarkan nisbah keuntungan

[ ]. Sangat setuju [ ]:“Fidak seiuju
[ ]. Setuju [ [-Sangattidak setaju

5. Karena kondisi kejujuran masyasakat masil-tendah, pmaka 4i dalam peaentuan bagj
hasil dilakukan denganneng@unakén revenue sharing (bagi hasily
[ ]. Sangat setuju [ ]. betuju [ Tidak setuju { ). Sangat tidak setuju

6. Jika nasabah tefah memzhami mekanisme kontrak mudharobah, maka penentuan bagi
hasil dilakukan dengan raengguniakah profif sharing (bagi unifing)
[ 1. Sangat setuju [ 1. Tidak setuju
[ ]- Setuju [ J. Sangat tidak setuju

7. Bagaimanakah cara pembagian hasil keuntungan di BMT saudara ?
[ ]. Keuntungan berdasarkan kesepakatan
[ ]. Keuntungan dijadikan sebagai cadangan modal
[ ]. Pengelola tidak boleh mengambil keuntungan sebelum masa pembagian

[ ].Hak untuk mendapatkan keuntungan tidak akan diperoleh salah satu pihak sebelum
dilakukan perhitungan akhir

8. Permasalahan terbanyak pembiayaan Mudharabah yang terjadi di BMT saudara
disebabkan oleh:

[ ]- Mudharib sudah berusaha tapi tetap mengalami kerugian
[ ]. Kesalahan Mudharib dalam pengeiolaan

[ J. Kebijakan pemerintah

[ 1. Mudharib melarikan diri/ tidak mau membayar
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9. Berapakah Prosentase (%) pembiayaan mudharabah bermasalah di BMT saudara ?
[ ] di atas 30 % [1.10-20%
[] 20-30% [ ]. Kurang dari 10 %

10. Berapa prosentasi (%) rasio antara cadangan penghapusan utang dengan pembiayaan
mudharabah termasalah di BMT saudara
[]. 76 - 100 % [].26-50%
[1.51-75% [1.0-25%

11. Berapa prosentasi (%) rasio antara cadangan penghapusan ueng dengan pembiayaan
bermasalah di BMT sanidara
[1 76-100% [126-50%
[J.51-75% [1.0-25%

12. Tindakan apa yang dilakukan BMT Saudara jikavmudharib sudah berusaha tetapi tatap
mengalami kerugian
[ ]. Pembinaan [ ]. Restriéturing fescheduling
[ ]- Penagihan [ 1. Mengalihkan pada QHardhul Havun

13. Bagaimanakah cara BMT saudara melakukan pengbingan
[ J. Memotivasi nasabal
{ ]. Memberikan tenaga pendamping
[ ]. Memberikan pelatihdn®peldiihan

.

14, Sebagai pelengkap dalam kepiatanlperdbinaan VBMT memberikat informasi-
informasi yang penting dan bermanfaat yang menyangkut bidang usaha snggota
[ ] Selalu { 1. Jarang
[ ] Sering [ |. Tidak pernah

15. Berapa prosentase (%) ‘eberhasilan penanganan pembiayaan bermasalali di BMT
saudara dengan melalui pembinaan
[} diatas 30 % [110-20%
[] 20-30% [ ]. Kurang dari 10 %

16. Bagaimanakah cara EMT anda di dalam menangani anggota pembiayaan yang
potensial bermasalah
[ ]. Pembinaan terhadap nasabah
[ ]. Pemberitahuan denpan surat teguran
[ ]. Kunjungar. lapangan.’ silaturrabmi
[ }. Resceduling, yaitu Jengan penjadualan kembali jangka wakiu angsuran



17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

Bagaimanakah cara BMT anda di dalam menangani anggota pembiayaan yang kurang

lancar

[ ]. Membuat surat teguraan atau peringatan

[ 3. Kunjungan lapangan/ silaturrahmi

[ 1. Resceduling dan Reconditioning (memperkcceil bagi hasil usaha)

{ 1. Restructuring, yaitu menambah modal nasabah dengan pertimbangan usaha yang
dibiayai masih layak

Bagaimanakah cara BMT anda di dalam menangani anggota pembiayaan yang macet
[ 1. Dilakukan resceduling (penjadwalan kembali waktu angsuran)

[ ]. Dilakukan reconditioning (memperkecil bagi hasil usaha)

[ ]. Dilakukan pengalihan dalam bengdk pembiayaanal-Qardhul Hasan

[ ] Menyita jaminan hutang

Jika BMT sudah melakukan rescheduling {peryadwalan ulang) tetapi anggota tetap
belum dapat melunasi

[ ]. BMT memperpanjang waktu pembayaran lagi

[ ]. Menempuh jalur hukum

[ ]. Menyita jaminan

[ ]. Penghapusan piutang

BMT melakukan pengalihan akad pada pembiayaan mudharoboh ke gard, jika:

[ ]. Anggota sudah berusaha‘semaksimal'mungkin tetapi tetdplidak'mampu
membayar

[ 1. Setelah melakukan rescheduling“(penjadwalan ulang) lebih dari Z X

[ ]. Ada kemauan dari anggota tetapi tetap tidak mampu melakukan pernbavaran

[ ]. Sudah tidak ada jalan penyelésaianlain

BMT melakukan reconditioning dengan cara:

[ ]. Penurunan prosentase bagi hasil untuk BMT

[ ]. Anggota hanya diva)’bkan membayar pokok pinjaman

[ ]. Penundaan pembayacan bagi hasil, untuk sementara anggota hanya membayar
pokok pinjaman

T

Berapa prosentase (%) keberhasilan penanganan pembiayaan bermaszlah di BMT
saudara dengan melalui penagihan
[ ]. di atas 30 % []1 20-30 % {].10-20 % [ ]. Kurang dari 10 %

Berapa prosentase (%) keberhasilan penanganan pembiayaan bermasalah di BMT

saudara dengan melalui reconditioning
[ 1 di atas 30 % [1 20-30% [ ] 10-20 % [ 1. Kurany darnt 10 %
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24.

28.

Berapa prosemase (%) keberhasilan penanganan pembiayaan bermasalah di BMT
saudara dengan melalui restructuring
[]. diatas 30 % [1-20-30 % [ ] 10-20 % [ ]. Kurang dari 10 %

. Berapa prosentase (%) keberhastlan penanganan pembiayaan bermasalah di BMT

saudara dengan melalu rescheduling
[ ]. di atas 30 % [ 1.20-30 % [ ]. 16-20 % | i Kurang dari 10 %

. Berapa prosentase (%) keberhasilan penanganan pembiayaan bermasaiah di BMT

saudara dengan melalui Penyitaan
[ ] diatas 30 % [ ]-20-30 % [] 10-20% [ ]. Kuraug cdari 10 %

- Bagaimanakah cara-cara BMT saudara jikaltefpaksa harus melakukan peryitaan

[ . Simpati: Sopan, mevghargai, dan fokus pada tujugn penyitaan

[ ]. Empati: menyelami keadaan nasabah

[ ]. Menekan: Jika nasabah tetap tidak-metightraskan peringatan yang telah diberian
[ ] Menjual barang jaminan

BMT melakukan penyitean jika:

[ ]. Tidak ada ctikad baik dari anggota

[ ]. Anggota sudah terlalw lama tidak-bisa’melunasi

[ }. Walau akadnya sudah diganti qard, tetapi anggota tetap tidak bisa membayar
cicilan

[ T
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Lampiran 3

IDENTITAS RESPONDLEN

) Nama (bisa disamarkan} _—~

2 | Umur |

3 | Jabatan di BMT ; B _

4 { Nama BMT -

S5 JAlamat | et e b e e e aae
No. Telp/ TIP s ree et ra e rienrareannvnsnen e
E-mail e rsssanessasssssasssseesans cevereieieaees ceevmerennes |

6 | Jenis Kelamin | [ A Laki=laky [ _\Perempran |

7 | Pendidikan terakhir [ ]SLTA [ ¥Diploma

[ |[EStrata ] [ }Strata 2
[ [['Lainmya: sebutkan
8 | Sejak kapan BMT .ni berdiri ] 2 ]

o)

| Sejak kapan bekerju di BMT [

11



Lampiran 4
Uji Validitas dan Reliabilitas

Validity and Reliability Test

FrEkAEY Method L

R E L

L~y DW=

Statistics for

I A

X1.
X1,
X1.
X1.
X1.
X1.
X1.
X1,

SCALE

B IL

N2

S s W

{space

I 1Y

saver

ANALYSTI

W w

ol

W o

=~

Mean
26,0000

Item-total Statistics

X1.
X1.
X1,
X1.
X1.
X1.
¥X1.
X1,

L~ Dl WD

S5cale
Mean

if

Item

Deleted

2.
22.

27

Z2.
23.
23.
22.
23.

2857
5714

L1429

428¢
4286
0000
8571
2857

Reliability Ccefficients

N of Cases

Alpha =

} will pe used for this analysis w****>*

Mezarn

VTS
L4286
LCELAT
L5714
LH714
. 0000
L1449
L1143

Variande
B.6667

Saa le
Variance

P E e

Dele Ned

7.2381
7.2857
7.8095
6.6190
H,9524
O.6667
4.4762
7.9048

3 - S5 CALE (f. L P H A)
St Dev Cases
4880 7.0
5345 7.0
C30BO 7.0
. 5B45 7.0
. O340 7.0
! 7.0
1.0€80 7.0
4880 7.0
N of
9td bsv  Variables
2.9439 g
Carregted
Item- Alpha
Tota T if ITtem
Correlation Deleted
.4534 L7292
. 3796 L1397
L3381 L340
L6406 L6966
.5068 L1192
. 5590 L7083
L6737 . €950
.1909 .7661
W of Itens = 3



Validity and Reliability Test

Frerwkk Motnod 1 (space zaver) will be used for tinls analysis ***44*

RELI ABILLITY ANALY ST S ~ S CALE (A 1, P H A

Mean St Dev Cases
1. X201 2.8571 .3780 7.0
2. KA 2 2.8571 .6901 7.0
3. vl 3 3.1429 L3780 7.0
1. W 3.0000 L5774 7.0
b KL L“WKVISLANNf\O 7.0
G X2 7 3.26890) L4880 7.4
! XA 6 20h 1A .'?Q’ 7.0

N of
Statistics for Meon Vari Variables
SCALE 20.0L714 IR 7

I[tem-total StatisticUNIVERSITAS

Scale Scale Corrected
Mean Val&l Aim Alpl.a
if Item i if Item

tal
Deleted beleted :iorregon Deleted
X2. 17.7143 II l SQ E I‘ \ .6000

1 B

X2.2 17.7143 2.0714 .5594 L6000
X2.3 17.4286 3.2857 . 6255 L6087
X2.4 17.5714 2.2857 . 9547 L4500
X2.5 17.7143 3.2381 . 6651 . 6000
X2.7 17.2857 3.2381 .4619 . 6353
X2.6 18.0000 5.3333 -.5401 .8679
Reliability Cocfticienus

N of Cases = T.U N of Items = 7

Alpha = L6870
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Validity and Reliability Test

ER R A

R E L

Statist

S

ITtem-to

X3.
X3.
X3.
X3.
X3.
X3.
X3.
X3.
X3.

[

WX N0y w N

Method 1 (spacce saver) will be usad for this analysig *+***x*
I A B LTy AN ALY - S5 C AL E (Al Pl
[t Std Dev Cases
¥3.1 3.0000 L8160 7.0
X3.2 R ST L8997 7.0
X3.3 20286 . H345 7.0
X3.4 24086 L9759 7.0
3.5 A.TEJ?" 952 7.0
L6 \.4.4l07 ISH_[\AA.I}G? 0.7
NI, Coan L 0@ab Y0
X34 3. .18% 7.0
%3.9 2. 4286 766 7.0
14 Z
Ll
m
2 "
Z =
o) D> of
ics for Mean Variance B b ev 'ariables
CALE 25,4266 xz%l - J g
tal Statistics
Scale I'SLA[Md
Mean Variance Item— Alpha
Lin INDONESIA &5
Deleted t ‘ I I Deleted
22.4286 17.2857 .1910 L7745
22.5714 17,2857 L4264 1939
23.06000 21.6667 -.1340 .8289
23.0000 17.3333 L3692 L7343
22.7143 15,9048 . 5900 . 7596
22.0000 16,3333 .6RB14 .'497
22.5714 13.9524 L7751 L1255
22.1429 18.4762 L6130 L7117
23.0000 17.0000 . 5651 L7651

Reliability Coefficiernts

N of Ca

Alpha =

ses = 7.0
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N of Items

= 9
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Validity and Reliability Test

**vk+x Method 1 (space saver) will bz used tfor this analysis ****r*

RE LI ABIL L [ ™ ANAMLY S 1S - S CALE (A L P B A
Mean S5td Dev Cases
1. X4 .1 3.0000 L0000 7.9
2. X4 .2 3.50425 L0901 7.0
3. X4.3 Donhr 1. 0690 7.0
4. X4.4 2.77143 U812 7.0
5. X4.5 2,284V L4880 7.0
6. X4.6 2.28%70 L4880 7.0
7. X4 .77 1.7148 V. 2Z36 7.0
2. X4.48 2.8057% L8997 7.0
J. X4.9 214409 . (G901 7.0
10. X4.10 3.0000 1.0D00 7.0
Aol
Statistics for M:an Var Lance SLd Dev Varilables
S5CALE 270000 J2.5333 4.8305 10

Item-teotal Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Vartlantce Lt em- Alpna

if Ttoem 1 Ttem e ek if Ttem

Deleted Deleted Correlation Do leted
X4.1 24.0000 23.3333 L0000 L7944
X4.2 23.8571 21.4762 L2159 L7907
X4.,3 24,1426 1H.1429 .3471 L7005
X4 .4 Sd L SEYT 17,2381 L6572 L3605
X4.5 24,7143 21.5714 L3362 L7788
X4.56 24.7143 24,5714 -.3052 L5219
x4 .7 25,2857 15.904% .5358 L0511
X4.8 24.1429 17.80985 . 6208 L7430
X4.9 23,8571 19.4762 L5551 7564
xX4.10 24.0000 17.0000 .6168 L7374

Reliability Coefficients
N of Cuases = 7.0 N of Items = 10

Alpha = L7846



Validity and Reliability Test

*ExFx+ Mothod 1
RE L 1 AR
1. vil.1
Z. Y1.2
3. Y1.3
4, Y1.4
o. ¥Y1.5
9 Y1.6
. Y1./
2. Y1.8
9. Y1.9

10. Yl.1id
11. r1.11
12. vLL1E8
13. Y1.13
14. Y1.14
15. Y1.15
16. ¥Y1.16
17. ¥1.17
13. Y1.18
19. Y1.19
20. Y1.2G
2 ¥Yl1.21
22. Y1.22
23. Y1.23
24. Y1.24
25. Y1.250
26. Y1l.26
27. Y1.27
28. Y1.28
Statistics for

SCALE

LI TY

{space saver) will be

Meeiny

(RS

o

ANALY ST

L

QSRR Y

2

.5
2

[SCEEVCRE I (S

.1429

UNIVERS?I“TAS

149

S

3.0000
2.7143
3.7143

Variance
134 .1429

Mean
42.2571

16

A KA
INPIONES|A

Std Dev

-~

. 5997

0690

1.2910
1.2536
. 7555

1

~J

N of
Veriables
28

11.5820

~J - - -1

~J

g

(A

T

-

used for this analysis ****#*x

P HA;



RELIABILTITT

ltem-total Statistics

scale
Mean
it Ltoem
Deleted

¥1l.1 79.,143
¥1l.2 TR 28LT
Y1.3 (0L 2357
¥1.4 79.0000
Y1.5 79.8571
Y1l.6 20.8571
Y1l.7 79.7143
Y1.8 79.4286
Y1.9 79.7143
Y1.10 BQ. 2857
Yl.11 20.1429
Yl.12 80,0000
Y1.13 B0.4286
71,14 HOL5714
Y. LL SO A280
Y1.16 8#0.1429
¥1.17 79.

Y1.18 79.

Y1.19 E R )
v1.20 79.7143
¥l.21 31.0000
¥1.22 §0.2857
¥1.23 79.4286
Y1l.24 8§0.0000
Y125 #0.1429
Y1.26 79,851
¥1.27 8§0.1429
Y1.24 79.1420

Reliability Coefficiencs

N of Cases = 7.0

Alpha = L7908

b

ANALYS

Scale

1

3 - SCALE

Corrected

Variance Item-
itoitom Total
De:leted Correlation

1.:6.9044 L3171

124.9048 . 74873

Tao4. 904” L7493

133, 3 /64

Ve fSLAM \-5

1y zgz9 31129

B4y - @iley

l\l
lal.

\Jljg

Tra

94
12

L2912

i‘r?UNI‘VERSEI”I‘ AS

‘I'sLAM

106.9048

INED@NES@IA

09,8095
11(,.’1 16
1471.4762
lzd.1429

17

.7304
.2986

L5567

N of Items = 28

(n L P H A)

Al pha
1 Item
Deleted

L7844
L7760

1760
LT91L

L7872

7532

SE207

L1704
L1196

L7733
.RO43

1948
.3196
g

LS08

L8191
LTUD3
L8024
L7300
7593

LTETS

7512

L7804
LIRS
L7552
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L8152
L7768
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Lampiran 6
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